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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
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niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”'

Al Qur’an dan terjemahannya, 1990 (Semarang: Menara Kudus), hlm.521
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
\ = a B = z S = q
- = b o = s 4 = k
< = t g B sy J = 1
& = ts va = sh ? = m
z = j Ua = dl 8] = n
c = h L = th S = w
¢ = kh L = zh ? = h
i i 4=,
2 = dz ¢ = gh ¢ = y
D = r - = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang =4 3 = aw

Vokal (i) panjang =1 s\ o= ay

Vokal (u) panjang =1 fs,i = a
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ABSTRAK

Prasaditasari, Aqmarina. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Susunan

Kancing Pada Materi Menentukan Nilai Tempat Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang.
Skripsi.Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Yeni Tri Asmaningtias,
M.Pd.

Kata Kunci:pengembangan, media pembelajaran, Susunan Kancing,
menentukan nilai tempat, Kelas 11 SD/MI.

Pengembangan media pembelajaran susunan kancing merupakan salah
satu cara untuk membantu guru menjelaskan materi menentukan nilai tempat
sehingga materi mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran susunan
kancing ini dikhususkan untuk siswa kelas II SD/MI. Materi yang dikembangkan
adalah menentukan nilai tempat.Materi ini menjelaskan tentang nilai tempat
ratusan, puluhan dan satuan.Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk
berupa media pembelajaran dan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada
materi menentukan nilai tempat, dengan objek penelitian siswa kelas II SDN
Sidodadi 2 Lawang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development (R&D).Model yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
model pengembangan Borg and Gall. Data dianalisis melalui cara analisis tingkat
kevalidan produk dan analisis data uji coba menggunakan Uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,(1)produk yang dihasilkan dari
penelitian dan pengembangan ini berupa media susunan kancing yang terbuat dari
kayu dan dibentuk menyerupai ikan, buku petunjuk penggunaan yang berisi SK,
KD, indikator petunjuk penggunaan dan dilengkapi juga dengan latihan soal dan
yang terakhir ensiklopedia nilai tempat yang berisi tentang sejarah matematika
islam dan dunia, (2) hasil penelitian pengembangan media pembelajaran susunan
kancing dalam pembelajaran matematika kelas II memenuhi kriteria valid dengan
hasil uji ahli materi mencapai 78,12%, penilaian ahli desain mencapai 78,12%
dengan kriteria valid, dan penilaian dari guru matematika kelas II mencapai
91,66% dengan kriteria sangat valid (3) hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran menunjukkan perbedaan hasil menjadi lebih
baik atau meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test yang lebih
rendah dibandingkan dengan nilai post-test yaitu 54,47<88, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada siswa sebelum dan sesudah
menggunakan produk media pembelajaran ini. Hasil Uji-t pada pada perhitungan
manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thiwung™ tiabel yaitu 5.024 >
1.687 artinya Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran susunan kancing yang dikembangkan.Hal ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan sangat tinggi
dan media pembelajaran layak digunakan dalam pembelajaran.
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ABSTRACT

Prasaditasari, Aqmarina. 2017. Development of Learning Media The Setting of
Buttons on Material Determining Place Value To Improve
Student Results Class II SDN Sidodadi 2 Lawang.
Essay.Department of  Teacher Education Madrasah
Ibtidaiyah.Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor :
Yeni Tri Asmaningtias, M.Pd.

Keywords: development, learning media, button structure, determining
place value, Class 11 SD / MI.

Development of learning media arrangement of buttons is one way to help
teachers explain the material to determine the value of the place so that the
material easily understood by students. The learning media of this button
arrangement is devoted to second grade students of SD / MI. The material
developed is determining the place value. This material explains the value of the
place of hundreds, tens and units. The purpose of this research is to produce
products in the form of learning media and to know the difference of students'
learning outcomes in the material to determine the value of the place, with the
object of research of grade 2 students of SDN Sidodadi 2 Lawang.

The type of research used is research and development (R &D). The
model used in this study follows the Borg and Gall development model. Data
were analyzed by means of the analysis of the validity level of the product and the
analysis of trial data using t-test.

The results of this research indicate that, (1) the product produced from
this research and development is in the form of a button made of wood and shaped
like a fish, the user manual which contains SK, KD, indicator of usage and is also
equipped with exercise questions and the last encyclopedia of place value that
contains about the history of Islamic mathematics and the world, (2) the result of
research of development of learning media of button structure in learning of class
IT mathematics fulfill valid criterion with result of expert material test reach
78,12%, design expert evaluation reach 78,12% with valid criteria, and the
assessment of the second grade mathematics teacher reached 91.66% with very
valid criteria (3) student learning outcomes before and after using the learning
media showed the difference of the results to be better or increased. This can be
seen from the average pre-test value is lower than the post-test value of 54.47 <88,
it can be said that there are differences in learning outcomes in students before
and after using this learning media products. Result of t-test on manual calculation
with significance level 0,05 obtained result t count> ttable that is 5,024> 1.687
means HO refused and H1 accepted. Thus, there is a significant difference
between the students' grades before and after using the developed button-learning
learning medium. This suggests that the developed product has a very high degree
of validity and the learning media is worthyof use in learning.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian,
kitaakansulitmelihat bagaimana proses terjadinya perubahan tingkah laku dalam
diri seseorang, oleh karena perubahan tingkah laku berhubungan dengan
perubahan sistem saraf dan perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba.’Dalam
kegiatan belajar, terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan sumber
belajar.Kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah
laku pada siswa.Bukan hanya tingkah laku saja yang berubah tetapi
keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, di
samping diukur dari segi prosesnya.’

Proses kegiatan belajar inilah muncul evaluasi yang nantinya akan
menghasilkan satu nilai yang disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar yang
sudah didapatkan sering digunakan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran.Semakin baik hasil belajar yang
diperoleh siswa, maka semakin baik pula tingkat pemahaman siswa terhadap suatu
materi, begitu pun sebaliknya.Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan
maka perlu adanya pembelajaran yang tepat dan menarik.Hasil belajar siswa di
sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan belajar dari siswa tersebut

dalam memahami materi.

’Wina Sanjaya, Media KomunikasiPembelajaran (Jakarta: FajarInterpratama Mandiri, 2012), hlm.
17.

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005),
him. 45.
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Hasil belajar siswa didapatkan dengan melibatkan dua subjek, yaitu guru
dan siswa yang akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa itu sendiri
sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Proses penilaian perubahan tingkah laku
pada siswa dilaksanakan saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
berlangsung. Ditinjau dari artinya penilaian hasil belajar adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal
ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa.Untuk
menghasilkan nilai yang dicapai sesuai dengan kriteria dibutuhkan media yang
mendukung agar anak-anak memahami materi yang diajarkan dan bisa
menghasilkan nilai yang baik pula.Media pembelajaran merupakan segala bentuk
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara
cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme.*

Media Susunan Kancing ini merupakan media yang menyajikan cara
menempatkan nilai sesuai porsinya dengan menggunakan papan, stik dan kancing
baju. Dengan menggunakan media ini diharapkan siswa lebih mudah menentukan
nilai tempat dengan menaruh kancing-kancing yang disusun mulai bilangan
terkecil hingga bilangan terbesar. Oleh karena itu media susunan kancing ini di
desain semenarik mungkin dengan pemilihan warna kancing yang sesuai dengan
karateristik siswa usia sekolah dasar. Tidak hanya media susunan kancing saja
yang ditampilkan, terdapat juga buku panduan penggunaan media pembelajaran
dan ensiklopedia nilai tempat yang membahas tentang sejarah dan tokoh-tokoh

penemu dunia.

*Nanang hanifah dan Cucu suhana, Konsep strategi pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2009), hlm. 59.
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Media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia ini
memberikan siswa pengalaman langsung dalam menentukan nilai tempat yang
mereka susun sendiri dan memberikan informasi juga tentang sejarah dan tokoh
penemu yang terdapat di ensiklopedia. Oleh karena itu peneliti ingin
mengembangkan media susunan kancing pada materi menentukan nilai tempat
karena di sekolah media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah hanya 1
paket berupa bangun datar saja, ukurannya kecil, dan kurang diminati siswa dan
ketersediaan media yang membahas tentang bab menentukan nilai tempat masih
belum ada di sekolah.’Dan juga selama ini guru hanya menggunakan media buku
teks yang sudah disediakan di sekolah dan jarang menggunakan media.Sehingga
pemahaman materi nilai tempat sulit dipahami siswa yang menyebabkan hasil
belajar yang rendah.Oleh karena itu, untuk meningatkan hasil belajar tersebut
diperlukan adanya media pembelajaran.

Dari kendala di atas peneliti mencoba mengembangkan media susunan
kancing untuk siswa kelas Il yang masih di tahap operasional konkret karena
materi menentukan nilai tempat ini adalah materi yang paling dasar bagi siswa
kelas II jadi siswa diharapkan mampu memahami materi ini dengan mudah. Dan
karena keterbatasan media pembelajaran di SDN Sidodadi 2 Lawang maka
peneliti mengembangkan media susunan kancing ini agar memudahkan guru kelas
dalam menyampaikan materi nilai tempat kepada siswa dikelas.’

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan media pembelajaran susunan kancing pada materi

menentukan nilai tempat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN

*Wawancara dengan Ibu Dwi, Guru kelas 2 SDN Sidodadi 2 Lawang, tanggal 27 oktober 2016.
6 .
Ibid.
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Sidodadi 2 Lawang karena media pembelajaran dapat menghasilkan sebuah
produk yang sesuai dengan pemikiran peneliti, media susunan kancing belum
pernah digunakan sebelumnya serta pembahasan mengenai materi nilai tempat
juga jarang digunakan peneliti-peneliti sebelumnya.

Dari kendala-kendala di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian tentang “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SUSUNAN
KANCING PADA MATERI PENENTUAN NILAI TEMPAT UNTUK
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS II SDN SIDODADI 2
LAWANG”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat dirumuskan
permasalahan pengembangan media pembelajaran susunan kancing, sebagai
berikut :

1. Bagaimana spesifikasi media pembelajaran susunan kancing pada materi
menentukan nilai tempat siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang ?

2. Bagaimana validitaspada media pembelajaran susunan kancing pada materi
menentukan nilai tempat untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa
kelas IT SDN Sidodadi 2 Lawang ?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media
susunan kancing dan sesudah menggunakan media susunan kancing pada
materi menentukan nilai tempat siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang ?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk :
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1. Mendeskripsikan media pembelajaran susunan kancing pada materi
menentukan nilai tempat siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang.

2. Mengetahui kemenarikan media pembelajaran susunan kancing pada
materi menentukan nilai tempat untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IT SDN Sidodadi 2 Lawang.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media
susunan kancing dengan sesudah menggunakan media susunan kancing
pada materi menentukan nilai tempat siswa kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang.

D. Manfaat Pengembangan

Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian ini
memberikan manfaat :
1. Bagi Lembaga
a. Bagi instansi kampus UIN Maliki Malang

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran ini diharapkan
menjadi alat pengumpul data tentang media pembelajaran yang efektif
dan efisien sebagai bentuk turut serta mengembangkan pendidikan di
Indonesia menjadi berkualitas.

b. Bagi lembaga SDN Sidodadi 2 Lawang
Memberikan kontribusi yang berguna dalam mengembangkan
pembelajaran kearah yang lebih baik melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki siswa secara maksimal dan
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membentuk siswa yang berintelektual tinggi serta berprestasi demi

meningkatkan mutu sekolah dasar.

2. Bagi pengembang ilmu pengetahuan

Diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam pengembangan
media pembelajaran matematika materi menentukan nilai tempat.

Bagi penulis

Sebagai wadah untuk mengembangkan diri dalam meningkatkan kompetensi
dan kepekaan terhadap masalah pembelajaran, serta dapat mengembangkan
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan melalui penggunaan

media pembelajaran matematika di dalam kelas.

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa media pembelajaran

susunan kancing, buku panduan susunan kancing dan buku ensiklopedia

menentukan nilai tempat yang dimodifikasi peneliti sesuai dengan materi, secara

rinci spesifikasinya :

l.

Susunan Kancing

Susunan kancing yang dikembangkan terbuat dari kayu, kertas
buffalo, cat warna-warni dan kancing warna warni. Kayu disini
diperuntukkan sebagai alas media yg akan dibentuk seperti bentuk ikan, dan
sisa bahan kayu dibentuk seperti stick untuk menaruh kancing-kancing.
Setelah bahan setengah jadi langsung saja bagian alas dan stik kayu tadi di
cat warna-warni agar menarik. Selanjutnya peneliti membuat tulisan
pembeda nilai di kertas buffalo agar nanti bisa ditempelkan di media yang

sudah dibuat. Dan yang terakhir adalah kancing, kancing yang digunakan
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berukuran besar dan dilubangi bagian tengah nya lalu ditempelkan menjadi
1 agar mudah memasukkan nya dalam stik kayu yang sudah dibuat.
2. Buku Panduan
Buku panduan yang dikembangkan adalah buku panduan yang hanya
digunakan oleh guru. Buku panduan ini berbentuk seperti buku tipis
berukuran A5 yang dilengkapi dengan cover depan belakang. Dan buku
tersebut berisi tentang SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran kelas II
beserta tata cara penggunaan media susunan kancing disertai langkah-
langkah kegiatan pembelajaran menggunakan media susunan kancing.
Latihan-latihan soal tentang menentukan nilai tempat.
3. Buku Ensiklopedia Nilai Tempat
Buku ensiklopedia yang dikembangkan peneliti berbentuk buku
berukuran A5 dengan diberi cover depan dan belakang, di desain semenarik
mungkin. Dan buku tersebut berisi tentang arti matematika, sejarah
perkembangan matematika islam, sejarah perkembangan matematika dunia,
arti bilangan, sejarah bilangan, macam-macam bilangan, nilai tempat,
kancing, tokoh-tokoh penemu matematika di dunia dan yang terakhir
terdapat glosarium untuk memudahkan siswa memahami kata-kata sulit
menurut mereka.

F. Originalitas Penelitian

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran ini telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Telah ditemukan beberapa penelitian terdahulu

yang terkait dengan pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran
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matematika materi menentukan nilai tempat pada Sekolah dasar maupun pada

Madrasah Ibtidaiyah, antara lain sebagai berikut:

1.

Skripsi yang berjudul Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi
Nilai Tempat Ratusan, Puluhan, Satuan Melalui Model Make a Match pada
siswa Kelas I MI Taufigiyyah Tegalkangkung Semarang. Yang ditulis oleh
Endah Setyowati pada tahun 2015, UIN Walisongo Semarang Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. ” Dalam penelitian ini terdapat
persamaan dalam materinya saja, namun ditemukan perbedaan produk yang
dihasilkan berupa media pembelajaran.

Skripsi yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Nilai
Tempat Melalui Metode Bermain dengan Media Kantong Bilangan Kelas I1
MIN Dalaman Salatiga. Yang ditulis oleh Ika Dwi Yanti pada tahun 2015,
STAIN Salatiga Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. ¥ Dalam
penelitian sama-sama menghasilkan produk pada materi menentukan nilai
tempat. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada produk yang
dikembangkan berupa Kantong Bilangan kelas II MI, sedangakan produk
yang ingin dikembangkan oleh peneliti adalah media pembelajaran Susunan
Kancing dengan materi yang sama untuk kelas II SD/MI.

Skripsi yang berjudul Meningkatkan Pemahaman Konsep Nilai Tempat
Suatu Bilangan dengan Menggunakan Media Abacus Biji Kelas 1V di SDN
Tundosoro Kabupaten Pasuruan. Yang ditulis oleh Elis Ratna Dewi pada

tahun 2009, UM Malang Prodi Kependidikan Sekolah Dasar dan

’Endah Setyowati,Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Nilai Tempat Ratusan,
Puluhan, Satuan Melalui Model Make a Match pada siswa Kelas II MI Taufigiyyah
Tegalkangkung Semarang. Skripsi tahun 2015.

®http://perpus.iainsalatiga.ac.id. Diakses pada tanggal 10 November 2016.
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penelitian pada tabel dibawah ini:

Prasekolah.” Dalam penelitian ini sama-sama menghasilkan sebuah produk

pada materi menentukan nilai tempat. Perbedaan dalam penelitian ini

terdapat pada produk yang dikembangkan berupa Abacus Biji untuk kelas

IV SD, sedangkan produk yang ingin dikembangkan oleh peneliti adalah

Susunan Kancing dengan materi yang sama untuk kelas I1 SD/MI.

Berikut peneliti sertakan tabel persamaan, perbedaan dan orisinalitas

Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1. | Hasil Belajar Penelitian Memakai Berdasarkan
Matematika Materi pengembangan model karateristik mata
Nilai Tempat Ratusan, pada materi pembelajaran | pelajaran yang
Puluhan, Satuan menentukan yang sudah menjadi bahasan
Melalui Model Make a nilai tempat. ada. dalam penelitian ini
Match pada siswa Materi nilai yaitu matematika
Kelas Il M1 tempat yang maka penelitian ini
Taufigiyyah disajikan sama akan mencoba
Tegalkangkung ditujukan untuk mengembangkan
Semarang. siswa kelas I1 media
sekolah dasar. pembelajaran yang
Mengacu pada menghasilkan
hasil belajar produk berupa

siswa kelas II.

Susunan kancing
pada materi
menentukan nilai
tempat bagi siswa
kelas II Sekolah
Dasar maupun
Madrasah
Ibtidaiyah guna
meningkatkan hasil
belajar siswa.

*http://karya-ilmiah.um.ac.id. Diakses pada tanggal 10 November 2016.
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Peningkatan Hasil Penelitian Memakai
Belajar Matematika pengembangan metode
Materi Nilai Tempat pada materi pembelajaran
Melalui Metode menentukan Produk yang
Bermain dengan nilai tempat. dihasilkan
Media Kantong Materi nilai berupa
Bilangan Kelas 11 tempat yang Kantong
MIN Dalaman disajikan sama Bilangan
Salatiga. ditujukan untuk
siswa kelas I1
sekolah dasar.
Mengacu pada
hasil belajar
siswa kelas II.
Meningkatkan Penelitian Mengacu
Pemahaman Konsep pengembangan pada
Nilai Tempat Suatu pada materi pemahaman
Bilangan dengan menentukan siswa
Menggunakan Media nilai tempat Produk yang
Abacus Biji Kelas IV dihasilkan
di SDN Tundosoro berupa
Kabupaten Pasuruan. Abacus Biji
Materi yang
disajikan
ditujukan
untuk siswa
kelas IV

sekolah dasar

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,

beriku:

definisi dari istilah-istilah yang terkait dengan penelitian akan dikemukan sebagai
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1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan menvalidasi sebuah produk pendidikan. 10 Adapun produk yang
dikembangkang disini berupa susunan kancing.

2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau peralatan fisik
yang mengandung materi pembelajaran di lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar.''

3. Susunan Kancing
Kancing atau buah baju adalah alat kecil berbentuk pipih, dan bundar yang
dipasangkan dengan lubang kancing untuk menyatukan dua helai kain yang
bertumpukan, atau sebagai ornamen. '

4. Nilai Tempat
Nilai tempat dapat diartikan sebagai nilai suatu angka dalam suatu bilangan
tertentu.Nilai tempat suatu angka mempunyai berbagai tingkat bergantung
dari letak bilangan tersebut.Tingkatan tempat tersebut adalah satuan,
puluhan, ratusan, ribuan, puluh ribuan, dan seterusnya.'*Nilai tempat yang
digunakan pada materi pengembangan media susunan kancing ini adalah

dari nilai ratusan, puluhan dan satuan.

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan& pengembangan (Jakarta: Prenadamedia,
2015), hlm. 277.

"'Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-Malang Press, 2009),
him. 26.

Phttps://id.m.wikipedia.org/wiki/kancing, diakses pada tanggal 10 November 2016.

“Mutijah dan Ifada Novikasari, Bilangan dan Aritmatika (Yogyakarta: Grafindo Litera Media,
2009), hlm. 9.
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5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah proses belajar yang dicapai oleh siswa setelah
4

mengikuti kegiatan pembelaj aran.'

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas tentang uraian pendahuluan yaitu: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.
2. BAB II Kajian Pustaka
Pada bab ini akan dibahas tentang kajian teori penelitian yang terdiri
dari hakikat media pembelajaran, media pembelajaran susunan kancing, nilai
tempat, dan hasil belajar, menentukan nilai tempat menggunakan media
susunan kancing.
3. BAB III Metode Penelitian
Pada bab ini membahas tentang metode penelitian, jenis penelitian,
model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, jenis data,
instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data.
4. BAB IV Hasil Pengembangan
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berisi tentang
Media Pembelajaran Susunan Kancing , validitas media pembelajaran

Susunan Kancing, dan uji coba produk.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hlm. 92.
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. BAB V Pembahasan

Pada bab ini membahas tentang paparan jawaban dari rumusan masalah.

. BAB VI Penutup

Pada bab terakhir berisi tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

13
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Proses belajar-mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi.
Agar proses komunikasi berjalan dengan lancar atau berlangsung secara efektif
dan efisien diperlukan alat bantu yang disebut dengan media pembelajaran.
Adapun pengertian secara sempit yang dimaksud dengan media pembelajaran
adalah sarana nonpernosal yang digunakan oleh guru yang memegang peranan
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan. Dengan demikian
pengertian tersebut cenderung menganggap wujud media adalah alat-alat
grafis, foto grafis, atau elektronik untuk menangkap, menyusun kembali
informasi visual atau verbal."

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.Media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.'°Dan kata media sebenarnya bukanlah kata asing
bagi kita, tetapi pemahaman banyak orang terhadap kata tersebut berbeda-
beda.Ada yang mengartikan sebagai alat informasi, dan komunikasi, sarana

prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, penyalur dan lain-lain."’

 Abdul Wahab Rosyidi, Op.cit.,him: 25.
® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 3.
"Yudhi Munadi, Op.cit.,hlm. 5.

14
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Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar.'® Alat-alat semacam radio, televisi, surat
kabar, majalah dan sebagainya jika terdapat atau terprogram pendidikan maka
merupakan media pembelajaran. Di Indonesia memang telah dicobakan
penggunaan radio dan televisi pendidikan.’Jadi dalam pengertian ini, media
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi menyampaikan pesan dan
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran dalah
proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar.

Dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa
bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat
dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan atau interaksi
manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam.
Maka dengan kelima bentuk stimulus ini, akan membantu guru mempelajari
pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Dan pada era tahun 2000an
sekarang ini, di berbagai lembaga pendidikan mulai dikembangkan
pembelajaran berbasis e-learning internet, yang memudahkan pembelajar dapat
mengakses materi pelajaran melalui internet.Bagi sekolah-sekolah jarak jauh
atau pembelajaran jarak jauh, sangat memerlukan peralatan tersebut.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pengajaran. Dalam pengertian yang lebih luas media

pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka

'8 Arief sadiman dan Rahardjo dkk.Media pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 6.
*Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), him. 2.
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lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar
dalam proses pembelajaran dikelas.”
2. Macam-macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran dibagi menjadi 4, yai‘ru:21

a) Media Visual. Media ini juga bisa disebut media pandang, karena
seseorang dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya.
Misalnya: karikatur, poster, diagram, grafik peta dan lainya. Dan
penelitian ini mengembangkan sebuah media, media yang di
kembangkan oleh peneliti berupa media visual.

b) Media Audio. Media audio merupakan suatu media untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui indra
pendengaran. Misalnya: radio, tape recoeder, CD, mp3 dan lainya.

¢) Media Audio Visual. Media audio visual merupakan media yang dapat
dilihat dan diamati sekaligus dapat mendengarkan sesuatu dari media
ini. Misalnya: slide suara dan televisi.

d) Multimedia. Multimedia saat ini sinonim dengan computer based yang
mengkombinasikan teks, grafis, audio, bahkan video ke dalam satu
penyajian digital. Contoh multimedia dalam pendidikan dan pelatihan;
slide yang disinkronkan dengan audiotape, videotape, CD-ROM,
World Window Web, dan lain sebagainya.

3. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pengajaran, adalah

sebagai berikut :

20y -
Ibid., hlm. 12.
2! Sri Anitah, Media Pembelajaran (Solo: Yuma Pustaka,2012), him. 22.
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a) Mempermudah proses pembelajaran dikelas

b) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran

c) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan

d) Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelaj aran.”
Berdasarkan uraian diatas, maka penggunaan media pembelajaran

memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:**

1) Fungsi Komunikatif, media pembelajaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.

2) Fungsi Motivasi, dapat kita bayangkan pembelajaran yang hanya
mengandalkan suara melalui ceramah tanpa melibatkan siswa secara
optimal seperti yang digambarkan pada pola terpisah , bukan hanya dapat
menimbulkan kebosanan pada diri siswa sebagai penerima pesan.

3) Fungsi Kebermaknaan, melalui penggunaan media pembelajaran dapat
lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan
penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan
aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tahap
tinggi.

4) Fungsi Penyamaan Persepsi, walaupun pembelajaran di setting secara
klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi secara
individual. Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat
menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki

pandangan yang sama terhadap informasi yang disuguhkan.

*’Hujair AH sanaky, Media Pembelajaran (Y ogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), him. 4.
23 . . .
'Wina Sanjaya, Op.cit., hlm. 73.
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5) Fungsi Individualitas, siswa datang dari latar belakang yang berbeda
baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar belakang
pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan kemampuan
belajarnya pun tidak sama. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi
untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat
dan gaya belajar yang berbeda.

Cara menggambarkan tingkat pengalaman dan alat-alat yang
diperlukan untuk memperoleh pengalaman.Pengalaman berlangsung dari
tingkat yang konkret naik menuju ke tingkat yang lebih abstrak.Pada tingkat
yang konkret, seseorang dapat belajar dari kenyataan atau pengalaman
langsung yang bertujuan dalam kehidupan kita.Kemudian meningkat ke
tingkat yang lebih atas menuju ke puncak kerucut, dalam tingkat yang abstrak
bentuk simbol-simbol.Pembagian tingkatan-tingkatan itu, semata-mata untuk

membantu melihat pengalaman belajar.**

P
Abstrak : Am\
A /boi
(/ Simbol Uagan, diagram, grafik dan
! Visual el snisnys
Rokaman Rad |.-‘x\ :&:'“::x: aql, slide, dan
Film Film, iuntunan diskusi
Televisi W Vidad, Taps, wintiunan disbusi
/ '
4 Pameran \ Poster, display, papan bullatin
/ Darmawlsata \ Tuniunan Olrse s
! et Demonstrasi [ 3 .ru-m-..:u,—hn..m montah, papan ks
Jme ———————— - —— e
Pengalaman yang didramatisir %, Wayang, skilp, drama
N f FPengalaman yang logis \l‘olmlbl. obyek, specimen
. e
! %
FPengalaman langsung bertujuan %, Manual, tunfunan obsenvasi
Kongkret = gaung bertu) ' '

Gambar 2.1Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

adalah sebagai berikut :

**Oemar Hamalik, Op.cit.,hlm. 39.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



19

a) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
dipahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan
pengajaran dengan baik
¢) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar tidak
bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga
d) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
yang mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas
lain yang dilakukan seperi : mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
dan lain-lain.*’
4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran
Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan
media pada komunikasi pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut diuraikan di
bawah ini :*°
a) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar
dalam upaya mmahami materi pelajaran. Penggunaan media harus
dipandang dari sudut kebutuhan siswa bukan dipandang dari sudut
kepentingan guru.
b) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat

hiburan atau tdak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru

> Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran(penggunaan dan pembuatannya)
(Bandung: CV Sinar Baru, 1991), hlm. 2.
**Wina Sanjaya, Op.cit., him. 75.
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menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Media
yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pelajaran.
Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi
siswa.

Media yang digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efisiensi.
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk
mencapai tujuan tertentu. Setiap media yang dirancang guru perlu
memerhatikan efektivitas penggunaannya.

Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoprasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media
mutakhir seperti media computer, LCD, dan media elektronik lainnya

memerlukan kemampuan khusus dalam mengoprasikan.

5. Pemilihan dan Penggunaan Media

Pada tingkat yang menyeluruh dan umum, pemilihan media dapat

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini:*’

a)

b)

Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi factor-faktor
dana, fasilitas, dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia,
sumber-sumber yang tersedia.

Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Setiap kategori
pembelajaran itu menuntut perilaku yang berbeda-beda dan memerlukan

teknik dan media penyajian yang berbeda pula.

’Cecep Kustandi dan Bambang sutjipto, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),

hlm. 84.
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Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan
keterampilan awal.

Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan dan kefektivannya.
Dalam pemilihan media, sebaiknya dipertimbangkan pula hal-hal berikut
ini:

1) Kemampuan mengakomodasi penyajian stimulus yang tepat
(visual dan atau audio).

2) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat
(tertulis, audio dan atau kegiatan fisik).

3) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik.

4) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian
informasi atau stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya
latihan dan tes menggunakan media yang sama).

Media sekunder harus mendapat perhatian karena pembelajaran yang
berhasil menggunakan media yang beragam. Dengan penggunaan media
yang beragam, siswa memiliki kesempatan untuk menghubungkan dan
berinteraksi dengan media yang paling efektif sesuai dengan kebutuhan
mereka secara perorangan.
Seperti telah diuraikan diatas, kriteria pemilihan media bersumber
dari konsep bahwa media meupakan bagian dari sistem pembelajaran
secara keseluruhan. Untuk itu, terdapat beberapa kriteria yang patut

diperhatikan dalam memilih media, sebagai berikut:**

®Ibid., him. 86.
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Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan secara umum.

Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi. Media yang berbeda

Praktis, luwes, dan bertahan. Kriteria ini menuntun para guru untuk
memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri
oleh guru.

Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria
utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya
dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat amat ditentukan oleh
guru yang menggunakannya.

Pengelompokan sasaran. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok
besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan seterusnya.

Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotografi
harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.

Secara umum kegunaan media dalam proses pembelajaran, adalah

sebagai berikut:

1) Memperjelas sajian pesan dan tidak terlalu bersifat verbalistik dalam

bentuk kata-kata tertulis dan lisan belaka.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

3) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan

bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media
pembelajaran berguna untuk :

(a) Menimbulkan kegairahan belajar
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(b) Memungkinkan interaksi langsung antara pembelajar dengan
lingkungan kenyataan dan,
(c) Memungkinkan pembelajar dapat belajar sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.29
4) Dengan sifat yang yang unik pada masing-masing pembelajar
ditambah dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda antara
pengajar dan pembelajar, sedangkan kurikulum dan materi
pengajaran ditentukan sama untuk semua pembelajar, maka
pemgajar akan mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus
ditangani sendiri. Pengajar dapat mengatasi hal-hal tersebut dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu:
(a) Kemampuan pengajar memberikan perangsang yang sama
(b) Kemampuan pengajar dalam mempersamakan pengalaman dan,
(c) Kemampuan pengajar untuk menumbulkan persepsi yang
sama.*
B. Hakikat Media Susunan Kancing
1. Definisi Kancing
Beragamnya bentuk dan warna pada kancing, tidak menyurutkan ide
kreasi kita untuk tetap berkarya. Jadi tidak hanya busana saja yang akan
berhias kancing, hampir setiap benda di sekitar kita dapat pula dihias dengan
kancing. Beragamnya bentuk dan warna kancing yang sering kita jumpai di

pasaran memberikan ide untuk dikreasikan menjadi aksesori yang

**Hujair AH sanaky,Op,cit. hlm. 35.
*°Arief S Sadiman dkk, Media Pendidikan (Jakarta: CV Rajawali, 1990), hlm. 16-17.
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cantik. *' Kancing atau buah baju adalah alat kecil berbentuk pipih,
dan bundar yang dipasangkan dengan lubang kancing untuk menyatukan dua
helai kain yang bertumpukan, atau sebagai ornamen.Selain berbentuk bundar,
kancing juga dibuat dalam Dberbagai bentuk seperti bulat, persegi,
dan segitiga.Bahan yang paling umum untuk kancing adalah plastik keras.
Selain  itu, kancing dibuat dari bahan-bahan sintetis lainnya
seperti seluloid, gelas, logam,  dan bakelit, atau  bahan-bahan  alami
seperti tanduk, tulang, gading, kerang, kayu.”?
2. Jenis-Jenis Kancing
a. Kancing lubang dua, kancing lubang empat
Di permukaan kancing terdapat lubang-lubang tempat lewat jalur
benang jahitan.Kancing seperti ini dapat dipasang dengan jahitan
tangan atau mesin jahit.
b. Kancing jepret (kancing tekan atau kancing hak)
Kancing jenis ini terdiri dari dua bagian: bagian cembung dan
bagian cekung. Kedua bagian mengunci bila ditekan, dan terlepas bila
ditarik.
c. Kancing bungkus
Kain digunakan untuk membungkus kancing.Lubang untuk

jalur benang berada di bagian belakang kancing.

*'Trisniati Dinat, Op,cit., hlm. 2.
**hitps://id.wikipedia.org/wiki/Kancing, diakses pada tanggal 10 November 2016.
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d. Kancing sengkelit
Kancing dipasangkan dengan rumah kancing berupa sengkelit dari
lipatan kain.Kain tidak dilubangi untuk lubang kancing sehingga

sesuai untuk kain tipis.
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e. Kancing cina

Kancing dan rumah kancing dibuat dari simpul-simpul tali kor.
3. Sejarah Kancing

Kancing dari cangkang kerang sudah dikenal sebagai ornamen
di Peradaban Lembah Indus pada 2000 SM. Beberapa di antara kancing-
kancing tersebut diukir menjadi bentuk-bentuk geometris dan dilubangi
sehingga dapat dijahit pada pakaian dengan memakai benang.Pada awalnya,
kancing dipasang lebih sebagai ornamen daripada fungsinya sebagai
pengikat.Kancing tertua ditemukan di situs arkeologi Kebudayaan Lembah
Indus di Mohenjo-Daro.Kancing tersebut dibuat dari cangkang kerang
bergelombang, dan diperkirakan berusia sekitar 5.000 tahun.

Kancing berikut rumah kancing yang dapat dipakai untuk mengancing
serta menutup pakaian, pertama kali dikenal di Jerman pada abad ke-
13.Pemakaian kancing segera meluas seiring dengan kepopuleran busana yang
pas badan pada abad ke-13 dan ke-14 di Eropa.Pada abad ke-17, pakaian
berkancing hanya dimiliki oleh orang-orang kaya.Menurut kebiasaan waktu
itu, pria terbiasa memakai baju sendiri.Namun sebaliknya, wanita
memiliki pelayan wanita untuk membantu mereka berpakaian. Kancing yang
dipasang di sisi kiri belahan baju wanita memudahkan pelayan wanita sewaktu

' : 33
mengancingkan baju tuan mereka.

1bid,.
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C. Menentukan Nilai Tempat Menggunakan Media Susunan Kancing
1. Menentukan Nilai Tempat

Nilai tempat dapat diartikan sebagai nilai suatu angka dalam suatu
bilangan tertentu.Nilai tempat suatu angka mempunyai berbagai tingkat
bergantung dari letak bilangan tersebut.Tingkatan tempat tersebut adalah
satuan, puluhan, ratusan, ribuan, puluh ribuan, dan seterusnya.Untuk
menyebut hasil membilang diperlukan bilangan, dan untuk menyatakan
bilangan perlu lambang. Suatu sistem numerasi disebut sistem tempat jika
nilai dari lambang-lambang yang digunakan menerapkan aturan tempat,
sehingga lambang yang sama mempunyai nilai yang tidak sama karena
tempatnya berbeda.**

Pemahaman yang komprehensif mengenai nilai tempat, mencakup
pemahaman mengenai bilangan decimal, berkembang selama tingkat dasar
dan tingkat menengah.Pemahaman nilai tempat memerlukan integrasi dari
konsep pengelompokan sepuluh yang baru dan cukup sulit untuk dibangun
dengan pengetahuan procedural mengenai bagaimana suatu himpunan dicatat
di skema nilai tempat kita, bagaimana bilangan ditulis, dan bagaimana
bilangan tersebut diucapkan.3SSistem nilai tempat yang pernah dikenal adalah
sistem mesir kuno, sistem yunani kuno, sistem cina, sistem maya, dan sistem
hindu-arab.Sistem nilai tempat yang digunakan masa kini adalah sistem
hindu-arab. Sistem ini menentukan sepuluh lambing dasar (pokok) yang

disebut angka (digit), yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8, dan 9. Pemilihan sepuluh angka

**Mutijah dan Ifada Novikasari, Op,cit., him. 9.
**John Van De Walle, Matematika Pengembangan Pengajaran (Jilid 1 Edisi Keenam) (Jakarta:
Erlangga, 2006), him.197.
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dipengaruhi oleh banyaknya seluruh jari-jari tangan (kaki) yaitu sepuluh,

sehinggan sistem ini lebih dikenal dengan sebutan sistem desimal.*®

Contoh :

675 = enam ratusan, tujuh puluhan, lima satuan
774 = tujuh ratusan, tujuh puluhan, empat satuan
831 = delapan ratusan, tiga puluhan, satu satuan

2. Menentukan Nilai Tempat dengan Media Susunan Kancing

Media pembelajaran susunan kancing menyajikan cara untuk
menentukan nilai tempat dari ratusan, puluhan dan satuan karena sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa kelas II SD/MI, anak usia sekolah dasar
masih berada pada tahap operasional konkret. Media susunan kancing
merupakan media yang akan dikembangkan peneliti untuk membantu siswa
dalam memahami konsep nilai tempat dan cara meletakkannya bagi siswa
pemula, karena nilai tempat yang akan diajarkan yakni dasarnya. Media ini
didesain sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada
kelas II.

Media susunan kancing ini alasnya berbentuk ikan terbuat dari kayu,
stik untuk mengaitkan kancing nya juga terbuat dari kayu dan yang terakhir
kancing baju warna warni yang berukuran besar. Berikut ini gambaran

tentang media susunan kancing:

36Mutijah dan Ifada Novikasari,Op.,cit, hlm. 10.
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Kancing

Batang

Gambar 2.3Bagian-Bagian Media Pembelajaran Susunan Kancing

g

Kancing Merah

Gambar 2.4Kancing berwarna merah menunjukkan nilai Ratusam

—u=

Kancing Biru

Gambar 2.5 Kancing berwarna biru menunjukkan nilai Puluhan
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=

Kancing Orange

Gambar 2.6 Kancing berwarna orange menunjukkan nilai Satuan

Cara penggunaan media pembelajaran susunan kancing :

Menunjukkan lambang bilangan : 475 (Empat ratus tujuh puluh lima)
- Kancing warna merah menunjukkan 4 bilangan ratusan
- Kancing warna biru menunjukkan 7 bilangan puluhan

- Kancing warna orange menunjukkan 5 bilangan satuan

Operasi penjumlahan dengan menggunakan media pembelajaran

susunan kancing:

Memperagakan operasi penjumlahan

204+ 133 =.....

Cara menyelesaikan operasi penjumlahan dengan menggunakan media

pembelajaran susunan kancing sebagai berikut :

» Langkah 1
Pertama-tama guru menunjukkan cara memperagakan lambang bilangan 204

dengan menggunakan media susunan kancing seperti gambar di bawah ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

AL LIBRARY

CENTI



31

Keterangan :

- Tempat ratusan di isi 2 buah kancing berwarna merah
- Tempat puluhan tidak di isi kancing
- Tempat satuan di isi 4 buah kancing berwarna orange
» Langkah 2
Karena ditambah dengan 133 maka untuk selanjutnya tempat satuan

ditambahkan 3 kancing berwarna orange menjadi:

=
EATUAN

» Langkah 3
Berikutnya tempat puluhan ditambah 3 buah kancing berwarna biru

menjadi :
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» Langkah 4
Dan yang terakhir tempat ratusan ditambah 1 buah kancing berwarna merah

sehingga menjadi:

Kini tampak pada susunan kancing: tempat ratusan ada 3 buah kancing berwarna
merah, tempat puluhan ada 3 buah kancing berwarna biru, dan tempat satuan ada

7 buah kancing berwarna orange.

Artinya : 204 + 133 =337 (tiga ratus tiga puluh tujuh)

Operasi pengurangan dengan menggunakan media pembelajaran susunan

kancing:

Menunjukkan/memperagakan operasi pengurangan :

394-262=......
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» Langkah 1

Mula-mula diperagakan (dengan media susunan kancing) 394.

- B

2

Keterangan :

- Tempat ratusan di isi 3 buah kancing berwarna merah.
- Tempat puluhan di isi 9 buah kancing berwarna biru
- Tempat satuan di isi 4 buah kancing berwarna orange.
» Langkah 2
Selanjutnya tempat satuan yakni kancing berwarna orange diambil 2 buah

menjadi :

» Langkah 3

Berikutnya setelah satuan sekarang tempat puluhan yang berwarna biru

diambil 6 buah menjadi:
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» Langkah 4
Dan yang terakhir tempat ratusan yang kancing berwarna merah diambil 1

buah menjadi :

Artinya : 394-262= 132

D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa
akan mengahasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari
kegiatan pembelajaran. Berbagai perubahan yang terjadi pada diri siswa
sebagai hasil proses pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu output
dan outcome. Output merupakan kecakapan yang dikuasai siswa yang segera
dapat diketahui setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran.

Sedangkan outcome merupakan efek jangka panjang dari serangkaian proses
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pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas.?’ Oleh sebab itu, dalam
penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa
telah terjadi melalui proses belajarnya. Ditinjau dari artinya penilaian hasil
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai
siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilainya adalah hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka.Tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotoris.*®

Contoh perubahan dalam aspek kemampuan berpikir misalnya dapat
terjadi jika perubahan dari tidak tahu matematika menjadi tahu apa itu
matematika, atau perubahan dari tidak paham bab nilai tempat menjadi paham
tentang bab nilai tempat dan seterusnya. Contoh perubahan dalam aspek sikap
misalnya dari sikap yang tidak mau mengajari temannya berhitung menjadi
memiliki sikap yang mau mengajari temannya berhitung dan
seterusnya.Contoh perubahan dalam aspek keterampilan misalnya, dari tidak
dapat perkalian dengan jarimatika Pmenjadi terampil perkalian dengan
menggunakan jarimatika dan seterusnya.”Oleh sebab itu, dalam penilaian
hasil belajar, peranan tujuan intruksional yang berisi rumusan kemampuan

dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsure penting

*’Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hlm . 25.

**Nana Sudjana,Op.cit. , him. 2.

**Wahidmurni dkk, Evaluasi Pembelajaran (Y ogyakarta: Nuha Litera, 2010), him .18.
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sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian hasil dan proses belajar saling

berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development(R&D).Penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*’Pada
penelitian ini peneliti menghasilkan produk berbentuk benda (hardware), adapun
produk yang dimaksud adalah berbentuk susunan kancing yang diperuntukkan
bagi siswa kelas II SD/MI pada mata pelajaran matematika materi menentukan
nilai tempat.Hal ini dilakukan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa dan siswa diharapkan mampu lebih mudah lagi dalam
memahami materi pelajaran tersebut.
B. Model Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengacu pada model
penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg and Gall.Model
pengembangan ini merupakan salah satu model procedural yang bersifat
deskriptif, model ini juga sesuai dengan karateristik jenis penelitian R&D yaitu
menghasilkan sebuah produk.Untuk dapat menghasilkan sebuah produk maka
dibutuhkan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan.

Adapun tahapan penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall

terdiri dari 10 tahapan sebagai berikut A

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
297.
*Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 129.
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1. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan data)

2. Planning (Perencanaan)

3. Develop preliminary form of product (Pengembangan draf produk)

4. Preliminary field testing (Uji coba lapangan awal)

5. Main product revision (Validasi)

6. Main field testing (Merivisi produk )

7. Operational product revision (Uji coba lapangan)

8. Operational field testing (Revisi produk akhir)

9. Final product revision (Uji pelaksana lapangan)

10. Dissemination and implemention(Desiminasi dan implementasi)
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan diatas maka dapat

digambarkan sebagai berikut:

Analisis awal akhir

Pengemasan
.

Garmbar 3. Model pengembangan sistern pembelajaran 4-0

Gambar 3.1 Model Pengembangan Borg and Gall

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model penelitian yang dilakukan Borg and Gall, peneliti
melakukan langkah-langkah dalam mengembangkan media pembelajaran peneliti.

Hal ini dilakukan karena penelitian hanya untuk satu sekolah dan adanya
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keterbatasan waktu, tenaga dan biaya adapun langkah-langkah tersebut sebagai
berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di SDN Sidodadi 2
Lawang yang dilakukan pada bulan Oktober 2016 untuk mengumpulkan
berbagai data yang diperoleh dari observasi lapangan maupun studi pustaka
yang berhubungan dengan penelitian. Karena penelitian ini mengambil sampel
di kelas II SD/MI maka peneliti juga menggali berbagai data dengan
melakukan observasi di dalam kelas dan juga melakukan wawancara kepada
guru kelas II.Untuk mendukung penelitian ini peneliti mengumpulkan kajian-
kajian pustaka yang relevan untuk bisa menjadi landasan dalam melakukan
pengembangan.
2. Perencanaan
Berdasarkan studi terdahulu dan kebutuhan lapangan peneliti
merancang produk yang akan dikembangkan menjadi suatu media
pembelajaran yang akan membantu proses belajar mengajar guru dan siswa.
Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan guru mampu menjelaskan
materi nilai tempat secara mudah, menarik dan menyenangkan.Dan media
pembelajaran ini bisa digunakan siswa secara mandiri ataupun dibimbing oleh
guru, karena media ini dirancang semenarik mungkin agar siswa tertarik dan
sisa pun dapat memahaminya dengan mudah. Dalam tahapan perencanaan ini
peneliti harus memilah materi apa saja yang akan dikembangkan, karena dari
tahapan ini peneliti bisa menentukan SK dan KD yang akan dikembangkan

menjadi media pembelajaran. Berikut SK dan KD yang digunakan peneliti :
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Tabel 3.1 SK-KD Kelas II Semester [

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
- Melakukan - Menentukan nilai
penjumlahan dan tempat ratusan puluhan
pengurangan bilangan satuan
sampai 500

3. Pengembangan draf produk awal

Format pengembangan produk ini berbentuk benda (hardware). Pada
tahap ini produk yang dihasilkan berbentuk media pembelajaran susunan
kancing dengan desain awal dari pemikiran peneliti sendiri, akan tetapi
komponen-komponennya harus disusun secara lengkap dan sesempurna
mungkin agar siswa tertarik dengan media yang dibuat. Tetapi media yang
telah dibuat oleh peneliti bisa saja diubah atau ditambah atau dikurangi lagi
karena menyesuaikan pada uji coba awal dan validasi dari para ahli. Dibawah
ini adalah rancangan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti :

a) Membuat rancangan media Susunan Kancing. Langkah pertama, peneliti
membuat sketsa media yang akan dibuat dikertas menggunakan pensil.
Setelah membuat sketsa, kemudian melakukan proses pewarna sketsa
agar mengetahui warna yang cocok yang mana. Langkah kedua, peneliti
mulai memilih bahan kayu yang bagus agar bisa tahan lama saat
digunakan, setelah mendapat kayu yang diinginkan barulah kayu tersebut
dibentuk menjadi ikan dan sisa kayu yang ada dibentuk lagi menjadi stik.
Langkah ketiga, setelah alas dan stick media sudah dibentuk baru dicat

dengan cat warna-warni agar menarik siswa. Langkah keempat, setelah
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cat kering barulah stik ditancapkan ke alas yang sudah dilubangi dan
barulah kancing warna-warni berukuran besar ditaruh di stik tadi.
b) Menyusun Buku panduan penggunaan dan Buku Ensiklopedia nilai
tempat.
¢) Menyusun kisi-kisi dan membuat instrumen penilaian untuk menilai
kualitas media Susunan Kancing.
d) Melakukan validasi instrumen kepada Dosen Pembimbing.
e) Validasi media Susunan Kancing kepada ahli materi dan ahli media
untuk mengetahui tingkat kelayakan media dalam pembelajaran.
4. Uji coba lapangan awal
Pada tahap awal uji coba peneliti mengujikan media pembelajarannya
di lapangan.Selama menguji media pembelajaran peneliti meminta para ahli
untuk mengoreksi produknya apakah layak atau tidak untuk dilanjutkan, selain
menguji media kepada para ahli peneliti juga mewawancarai guru kelas II
untuk memberikan masukan tentang produk yang sudah dibuat agar bisa
menarik para siswa saat proes belajar mengajar.Dan masukan-masukan dari
guru kelas tadi dapat digunakan peneliti sebagai masukan untuk
menyempurnakan produk pembelajaran.
5. Penyempurnaan hasil uji coba awal
Setelah melakukan uji coba awal, peneliti bisa merevisi bobot materi
yang dicantumkan atau membenahi atau menambahkan desain pada media
susunan kancingnya agar lebih menarik lagi sesuai dengan saran atau masukan

para ahli dan saran guru kelas II.
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6. Uji coba lapangan

Setelah melakukan revisi pada produk dan produk sudah terlihat
sempurna peneliti bisa mengujikan kembali produknya, uji coba lapangan ini
proses nya sama dengan uji coba tahap awal. Hasil uji coba ini digunakan
untuk memperbaiki kembali kekurangan atau kelemahan produk sehingga
peneliti bisa menghasilkan media pembelajaran yang lebih baik.

Dari sini data kuantitatif hasil belajar siswa dikumpulkan dan dianalisis
sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh peneliti, dengan
membandingkan antara sebelum memakai media pembelajaran dan sesudah
memakai media pembelajaran tersebut sehingga diperoleh data untuk merevisi
produk lebih lanjut lagi.

7. Penyempurnaan produk yang telah disempurnakan

Penyempurnaan hasil produk ini akan dilakukan ketika sudah
melakukan uji coba lapangan pada siswa dan penyempurnaan produk ini
diperoleh informasi dari siswa tentang produk yang dikembangkan. Pada tahap
ini peneliti menggunakan media pembelajarannya secara langsung dikelas
II.Hal ini dilakukan agar peneliti bisa mengetahui secara langsung keefektifan
media yang dibuat.Uji coba ini dilakukan untuk menentukan keberhasilan
produk dalam mencapai tujuan.

8. Uji Pelaksanaan Lapangan

Setelah penyempurnaan produk maka peneliti harus mengujikan
kembali produk yang akan dikembangkan, untuk mengetahui kelayakan dan
keberhasilan produk tersebut di lapangan. Pelaksanaan uji lapangan ini bias

dilakukan pada guru yang sama dengan uji coba kedua. Pada tahap ini peneliti
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menggunakan media pembelajaran di kelas secara langsung.Dengan begitu
peneliti bisa mengetahui secara langsung efektif atau tidaknya produk yang
dikembangkan tersebut.Uji coba ini dilakukan untuk menentukan keberhasilan
produk dalam mencapai tujuan.
9. Penyempurnaan produk akhir

Setelah produk di wuji cobakan secara langsung peneliti bisa
memperbaiki produknya jika memang perlu adanya penambahan atau
pengurangan dalam produk tersebut.Penyempurnaan produk ini agar produk
yang dihasilkan benar-benar digunakan oleh pihak sekolah dan mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan yang diinginkan. Hasil
penyempurnaan produk ini adalah tahapan akhir dalam proses pengembangan
sebuah produk.
10. Desiminasi dan implementasi

Setelah melakukan penyempurnaan produk pada tahap akhir, maka
tahapan selanjutnya adalah desiminasi atau menyebarluaskan produk yang
sudah dikembangkan oleh peneliti. Namun, karena keterbatasan waktu dan
biaya yang dihadapi oleh peneliti maka tahapan ini tidak bisa dilakukan oleh
peneliti, jadi media pembelajaran ini hanya terbatas di SDN Sidodadi 2

Lawang Kabupaten Malang saja.
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Adapun skema dari langkah-langkah diatas adalah sebagai berikut:
Penelitian dan Perencanaan Pengembanga Uji coba &
pengumpulan n draf produk penyempurnaa
data n produk awal
Merevisi
produk
Penyemp ji enyempurnaa ji coba
urnaan pelaksanaan n produk hasil lapangan
produk apangan uji coba
akhir
~
Desiminasi &
implementasi

-

D. Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk menetapkan tingkat kevalidan dan daya

tarik dari produk yang dihasilkan peneliti

1. Desain Uji Coba

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan dalam rangka

mengumpulkan data

dasar penetapan

kelayakan, kevalidan,

kemenarikan produk pengembangan media sebelum digunakan siswa.Kegiatan

uji coba ini dilakukan kepada ahli isi materi pelajaran, uji coba ahli desain

media pembelajaran, dan uji coba ahli pembelajaran.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas 11

SDN Sidodadi 2 Lawang. Siswa kelas II berjumlah 38 siswa, kondisi siswa di
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dalam kelas memiliki karakter yang sangat kompleks dan di sekolah media
pembelajaran yang disediakan hanya 1 paket berupa media bangun datar saja,
dengan ukuran yang kecil, dan kurang diminati siswa. Hal yang peneliti teliti
adalah perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan produk dan sesudah
menggunakan produk.
3. Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif.Sumber data kuantitatif berupa angket, hasil pre-test dan post-test pada
materi nilai tempat. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang serta masukan, tanggapan atau
saran dari ahli isi, ahli media, dan pembelajaran guna perbaikan media yang
telah dibuat oleh peneliti melalui wawancara atau konsultasi.

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui instrument angket adalah
sebagai berikut :

a) Penilaian ahli isi mata pelajaran matematika tentang ketepatan media
pembelajaran, buku panduan/petunjuk dan buku ensiklopedia nilai tempat.
Ketepatan media pembelajaran, buku panduan/petunjuk dan buku
ensiklopedia nilai tempat dilihat dari kesesuaian dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar matematika kelas II SD/MI dan ketepatan dengan
tujuan pembelajaran matematika dengan menggunakan media Susuna
Kancing nilai tempat.

b) Penilaian ahli desain media pembelajaran tentang desain media susunan

kancing nilai tempat, buku panduan/petunjuk, buku ensiklopedia nilai
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tempat meliputi pengemasan media, kemenarikan warna media, dan
kelengkapan syarat media lainnya yang bisa menjadikan media itu efektif.
c) Penilaian guru mata pelajaran dan siswa terhadap keefektifan dan
kemenarikan media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti.
d) Hasil pr-test dan post-test.

Data kualitatif didapatkan dengan wawancara dan observasi.
Wawancara yang diperoleh dari Guru kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang dan
observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas.

4. Instrument Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang akan digunakan antara lain :
a. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang
untuk memperoleh data kualitatif yang meliputi keadaan siswa kelas II saat
proses belajar mengajar didalam kelas, tanggapan guru tentang media
pembelajaran yang dikembangkan dan diperuntukkan kelas II.Dan
wawacancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas bersifat tidak
terstruktur.
b. Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara turun langsung ke
lapangan untuk mengamati berbagai peristiwa yang terjadi di dalam kelas.
Peneliti melakukan observasi pada kelas II yang menjadi objek penelitian.

Peneliti juga melihat bagaimana kondisi siswa saat mengikuti proses belajar
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mengajar di dalam kelas dan mencari permasalahan yang ada di dalam kelas
tersebut.
c. Angket (Kuesioner)
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti, ketepatan
rancangan atau desain media pembelajaran, serta ketepatan isi media
pembelajaran apakah sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar
kelas I SD/MI. Angket yang dibuat oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui
tanggapan dari ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran mengenai kelayakan
dan ketertarikan media yang telah dibuat oleh peneliti, sehingga diperoleh
skor dari konten yang ada pada media tersebut untuk bahan pengembangan
produk selanjutnya.
Dan angket yang di susun oleh peneliti berisi tentang pertanyaan yang
terkait dengan tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang telah
dirancang oleh peneliti. Angket yang diperlukan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah:
a) Angket penilaian ahli materi pelajaran matematika
b) Angket penilaian ahli desain media pembelajaran
c) Angket penilaian guru mata pelajaran
d) Angket penilaian dan tanggapan siswa

d. Tes pencapaian hasil belajar

Tes ini digunakan untuk mengetahui perolehan nilai siswa.Tes yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah pre-test dan post-

test. Tujuan dari pre-test ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
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sebelum menggunakan media pembelajarn yang telah dibuat oleh peneliti
dengan memberi siswa beberapa soal.Setelah melaksanakan pre-test peneliti
menggunakan tahapan selanjutnya yaitu post-test, post-test itu sendiri untuk
mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan media pembelajaran
matematika tersebut dengan memberikan soal yang berbeda dengan soal yang
sebelumnya.
5. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini dibutuhkan
beberapa teknik yaitu :
a. Analisis deskriptif
Pada tahap uji coba data dihimpun menggunakan angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan
perbaikan.Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
kemenarikan produk hasil pengembangan yang berupa media pembelajaran
susunan kancing pada mata pelajaran matematika.Data yang terkumpul dapat
dikelompokkan sesuai dengan jenis data dan dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif
yang berbentuk kata atau simbol. Untuk menganalisis hasil tanggapan dari

validator ahli menggunakan rumus sebagai berikut:*

p=2%100%
D¢

Keterangan:

P = Persentase kalayakan

**Sugiyono, op.cit.,hlm. 95
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>X = Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata)
Y. xi = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Hasil presentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan skala
kategori keefektifan sebagai berikut:*
Tabel 3.2

Kualifikasi Tingkat Keefektifan dan Kemenarikan Berdasarkan Presentase

Persentase (%) Tingkat Kevalidan
80-100 Sangat Menarik/Tidak
Revisi
60-79 Menarik/Tidak Revisi
40-59 Kurang Menarik/Revisi
Sebagian
0-39 Tidak Menarik/Revisi

Berdasarkan kriteria di atas, media dinyatakan valid jika memenuhi
skor diatas 60-79 dan dinyatakan sangat valid jika skor mencapai 80-100
dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian validasi ahli
desain, ahli materi guru bidang studi Matematika SD/MI dan siswa kelas 11
SD/MI. Dalam pengembangan ini, media yang dibuat harus memenuhi
kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila media masih belum
memenubhi kriteria valid.

b. Analisis data hasil tes
Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat

perbandingan hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian data

*Sugiyono, Op,cit. him.141
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menggunakan desain eksperimen yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dengan dan sesudah menggunakan
produk pengembangan (before after). Penggunaan desain ekperimen
(before after) dimaksudkan karena produk pengembangan sebagai bahan
remedial. Berikut penjelas terkait dengan rancangan eksperimen satu

kelompok dengan pre-test dan post-test.

0O, X 0O
Keterangan 5
O, : Nilai Sebelum Perlakuan
O, : Nilai Sesudah Perlakuan
X : Perlakuan

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan tes
hasil pencapaian belajar. Data uji coba lapangan kemudian dikumpulkan
dengan menggunakan pre-test dan post-test dalam rangka mengetahui
perbandingan hasil uji coba lapangan yaitu siswa kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang. Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, peneliti
menggunakan analisis uji T. Teknik analisis ini digunakan untuk menguji
ada tidaknya perbedaan pada suatu pelaksanaan yang dilakukan pada kelas
objek penelitian yaitu siswa itu sendiri.

Hal yang merupakan indikator dari ada tidaknya perbedaan,
misalnya prestasi belajar diukur sebelum dan sesudah perlakuan diberikan

kemudian antara dua hasil pengukuran tersebut dianalisis perbedaanya

**Punaji Setyosari,Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),
hlm: 206.
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dengan menggunakan uji T. Berdasarkan hasil analisi menggunakan mean
pre-test dan post-test, maka digunakan t-test untuk memperkuat data.
Teknik analisis datanya menggunakan dependent sample test. Berikut

rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,5% sebagai berikut:*

= D
t P
N(N-1)

Keterangan :
T T
D : different (X;_X)
d? : Variasi
N : Jumlah sampel

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan
sesudah menggunakan produk media pembelajaran, maka hasil uji coba
dibandingkan dengan t,,, dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% dengan

hipotesis sebagai berikut :

Hy : Tidak ada perbedaan signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran
H; : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran
Pengambilan keputusan :
1) Jika tpiung > maka hasilnya signifikan , artinya H, diterima.

2) Jika thitung > maka hasilnya signifikan, artinya H; ditolak.

*Imam Gunawan, Statistika Kependidikan Sekolah Dasar, (Y ogyakarta: Ombak, 2013), hlm: 115.
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BAB 1V

HASIL PENGEMBANGAN

A. Desain Media Pembelajaran Susunan Kancing
Media pembelajaran hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk
media “Susunan Kancing” materi menentukan nilai tempat, dilengkapi dengan
buku pandun penggunaan dan ensiklopedia untuk kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang. Paparan media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Deskripsi Media Pembelajaran “Susunan Kancing”

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah media
atau alat peraga pada materi menentukan nilai tempat pada kelas II SD/MI atau
sederajat.Media “Susunan Kancing” ini terdiri atas penjelasan tentang materi
menentukan nilai tempat.Media yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini berbentuk alat peraga berupa papan kayu yang dibentuk
menyerupai ikan lalu dicat warna warni yang dilengkapi dengan stik bambu
dan kancing baju warna warni berukuran besar yang digabungkan agar siswa
lebih mudah memegangnya.

Media “Susunan Kancing” ini didesain untuk dijadikan media baik
guru maupun siswa dalam mempelajari materi menentukan nilai tempat.Materi
yang disajikan dalam media “Susunan Kancing” ini cukup ringan karena
tujuan/indikator dari media “Susunan Kancing” ini adalah siswa mampu

menunjukkan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan pada bilangan.
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Media “Susunan Kancing” ini dapat digunakan oleh siswa secara
mandiri ataupun digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi pelajaran.
Media “Susunan Kancing” ini didesain untuk membantu guru dalam
menjelaskan materi pelajaran ke siswa selama proses pembelajaran dan juga
untuk memberikan semangat belajar kepada siswa dan memungkinkan siswa
untuk belajar mandiri, maka media “Susuman Kancing” ini didesain
sedemikian rupa, baik dari segi tampilan, warna, gambar, dan isi materi yang
terkandung di dalamnya.

2. Tampilan Media “Susunan Kancing”

a. Tampilan luar

Gambar 4.17ampilan Luar Media Susunan Kancing
b. Papan, Stik dan kancing

. . o ey A

D et T - S =
. s = = |
Alas Media

i

Kancing

Batang

Gambar 4.2Tampilan Papan, Stik dan kancing
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c¢. Kancing

==

Kancing Merah

Gambar 4.3 Kancing berwarna merah menunjukkan nilai Ratusam

==

Kancing Biru

Gambar 4.4 Kancing berwarna biru menunjukkan nilai Puluhan

=

Kancing Orange
Gambar 4.5 Kancing berwarna orange menunjukkan nilai Satuan

3. Tampilan Buku Petunjuk Penggunaan

a. Tampilan cover buku penggunaan

Oier
Agmanina P

Gambar 4.6Tampilan cover depan buku penggunaan
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Gambar 4.7 Tampilan cover belakang buku penggunaan

b. Isi buku penggunaan

Buku Panduan Penggunaan
(Media Pembelajaran)
B UNANK ANCI &

SK, KD dan Indiiator
& sk
Matematika (Nilai Tempat)
*  Melokukan penjumichan dan
Pefigurangon bilangon sampai 500
& kb
Matematikn (Niloi Tempot)
* Menyebutkan nilai tempat
ratusan puluhan dan satuon

AAALLLLALL) LAAAALLLLS

Gambar 4.8 SK dan KD
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# Indikator
Matematila (Mifai Tempat)
+  Menuliskan lambang bilangan
ratusan, puluhan dan satuan
+ Menunjukkan nilai tempat
ratusan, puluhan dan satuan pada
bilangan
Menghitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan sampai 500
+ Menguraikan lambang bilangan
menurut nilai tempatmya
+  Menguraikan bilangan 3 angka
yang terdiri dari ratusan,
puluhan, dan satuan

& Fungsi alat peraga :
@ Menyebutkan nilai tempot

ratusan, puluhan dan satuan
AAAL LA I_l ! . . Adi 'y
Gambar 4.9 Indikator

Buku Penggunaccn Media Susunan K
Nilai Tempot (Rotusan, Puluhan don

# PETUNJUK EERJA :

A, Untuk menun jukkan nilai tempat
dengan menggunakan medic
pembelajaran susunan kancing sebagai
berikut :

@ Menunjukkan lambang bilangan :
214 (Dua ratus empat belos)
- Kancing warna merch

menunjukkan 2 bilangan ratusan

Kancing warna biry
menunjukkan 1 bilangan puluhan
- Kancing warna orange
menunjukkan 4 bilangan satuan

&4 L 3 LA A g T PR
I i 2 Lidididl

Gambar 4.10 Petunjuk kerja penggunaan
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- Kancing berwarna merah
menempati tempat....,

- Kancing berwarna biry
menempati tempat.....

- Kancing berwarna orange

menempati tempat

Gambar 4.11 Latihan Soal yang Terdapat di Buku Penggunaan

4. Tampilan Ensiklopedia Nilai Tempat

a. Tampilan cover Ensiklopedia

ENSIKLOPEDIA
MATIEMNTyi KO

SILAI VBRERT

OlLet . AQmabing P.S

4.12 Tampilan cover depan ensiklopedia
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4.13 Tampilan cover belakang ensiklopedia

b. Isi Ensiklopedia

" 1. ARTI MATEMATIKA

Apa matematika itu?
atematika merupakan salah
sotu pengetahuan manusia
yang paling bermanfoat dalom
kehidupan,

Hampir setiap bagian dari hidup kita
mengandirg

Gambar 4.14 Pembahasan Tentang Arti Matematika

57

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



w

2. SEJARAH
PERKEMBANGAN
MATEMATIKA ISLAM

etiap apa yang Telah kita lewati

saloh sotunya sejarah tentang ilme
pendidikan terutama dalam bidang
matematika.

ey gl

Gambar 4.15Pembahasan Tentang Sejarah Perkembangan Matematika Islam

L ARTIE
ilangan adalah kumpulan angka
yang menempati urutan dari
sebelah kenan sebagai nilai
satuan, pulshan, ratusan, ribuan
dan seterusmya,

123
56
789

hatpsf2.bpblogspat com
Bilangan

Ay o el

Gambar 4.16Pembahasan Tentang Arti Bilangan
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s KANCING

Definisi "

Kancing dari cangkeng kerang sudah
dikenal sebagai ornamen di Peradaban
Lembah Indus pada 2000 SM.

P g

Gambar 4.17Pembahasan Tentang Kancing

e —

9. TOKOH-TOKOH
PENEMU
MATEMATIKA DI
DUNIA

Berikut tokoh-tokoh penemu
matematika di Arab :

) h i bin Musa ol izmi

Tidak hartya tokoh-tokoh di barat saja
tetapi di dunia islam juga terdapat
beberapa tokoh yang terkenal di
kalangan penemu matematika lainmya
=zeperti Muhammad bin Musa al-
Khowarizmi

by,

Gambar 4.18Pembahasan Tentang Penemu Matematika Islam
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Berikut tokoh-tokoh penemu
matematika di Eropa:
» Thales (624-550 SM)
Thales adalah seorang filsuf
{ahli fikir) yang mengawali

sejarah pengetahuan Barat pada
abad ke-6 SM.

Ensidopedia Matemativa [ N Nia Tempor |

B. Penyajian Data Validasi

http/fupload sskimedia org

Thales (624-550 S#)

et e 4 = !

Gambar 4.19Tokoh-tokoh Penemu Matematika Eropa

GLOSARIUM

L | Artefak

Benda-benda yarg
menun jukkan ker jo
manusia pada zaman
dakuly yang ditemukan
metalis pengalian
arkealegi.

Timu hitung dasar yang
merupakan bagian dari
matematika,

3, | Arkeoiogi

Timu yang mempelagari
kebudayoan marusia data
benda yang ditinggalhan,

Timu yang mempelajari
pasisi dan gerak gerik
berbagai benda longit.

Cabagng ilms alam yang
melibatkan pengamaton
berda-benda langit,
fenomena-fencmena alam
yong terjodi di luar
atmosfer bumi,

&, Filsafat

Tmu yang mencari sehab
yong sedolomedalemng

bagi segola sesuaty
berdosarkan pikiron,

Fenamena astronami yang

terjadi apabila sebuah
berda anghase bergerak

Gambar 4.20Glosarium
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Pengambilan data validasi diperoleh dari 3 validator ahli yang terdiri dari

satu ahli validator ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran tematik di SDN

Sidodadi 2 Lawang. Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli
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materi, ahli desain, ahli pembelajaran, dan siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang,
adalah sebagai berikut :
1. Hasil Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi
pembelajaran adalah berupa media pembelajaran susunan kancing pada materi
menentukan nilai tempat, buku panduan penggunaan dan ensiklopedia nilai
tempat.Validasi pada ahli materi dilakukan oleh Ibu Siti Faridah, M.Pd.I selaku
dosen yang ahli dalam pembelajaran matematika. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli materi akan ditunjukkan melalui metode kuesioner dengan
instrument angket yang dapat dilihat pada tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4 .
a. Paparan Data Kuantitatif
Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Penilaian Ahli Materi

No Pernyataan . i P (%) Tingkat Keterangan
Kevalidan

1.| Kesesuaian media 3 4 75% Valid Tidak
pembelajaran, buku Revisi
panduan dan
ensiklopedia dengan
kurikulum

2.| Kesesuaian media 3 4 75% Valid Tidak
pembelajaran, buku Revisi
panduan dan

ensiklopedia dengan
SK dan KD

3.| Kesesuaian media 3 4 75% Valid Tidak
pembelajara, buku Revisi
panduan dan
ensiklopedia dengan
indikator

4.| Materi pada media 3 4 75% Valid Tidak
pembelajaran, buku Revisi
panduan dan

ensiklopedia sesuai
dengan karateristik
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siswa kelas 11 SD/MI
.| Media pembelajaran, 3 4 75% Valid Tidak
buku panduan dan Revisi
ensiklopedia dapat
menarik minat belajar
siswa kelas 11 SD/MI
.| Gaya bahasa yang 3 4 75% Valid Tidak
digunakan dalam buku Revisi
panduan dan
ensiklopedia jelas dan
sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa
kelas 11 SD/MI
.| Gambar pendukung 4 4 100% Sangat Tidak
dalam buku panduan Valid Revisi
dan ensiklopedia
sesuai dengan materi
.| Latihan soal pada 3 4 75% Valid Tidak
media pembelajaran Revisi
dan buku panduan
sesuai dengan materi
Jumlah | 25 32 | 78,12% Valid Tidak
Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator ahli materi, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dilihat melalui tabel distribusi

frekuensi tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi
Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 1 10
Valid 7 70

Tabel 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi

sebesar 10% dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 7. Sedangakan 70%

dinyatakan valid, yaitu pada item 1,2,3,4,5,6,8.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



63

b. Paparan Data Kualitatif
Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari kritik
maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.3:

Tabel 4.3
Kritik dan Saran Terhadap Materi
Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran
Siti Faridah, M.Pd.1 a. Penambahan daftar pustaka

b. Perbaikan penulisan pada
buku panduan (soal latihan
dan kata pengantar)

c. Perbaikan penulisan pada
ensiklopedia
(kata pengantar, dan daftar
isi)

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwa
ada beberapa hal yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan
apakah produk ini layak untuk diteliti atau tidak , serta sebagai
penyempurnaan produk agar dapat menjadi lebih baik dan berkualitas,
dalam perbaikan media pembelajaran susunan kancing, buku panduan
dan ensiklopedia nilai tempat ini memerlukan 2 kali revisi. Dan peneliti
sudah melakukan konsultasi dengan ahli materi terkait media
pembelajaran yang telah dibuat, sehingga mendapatka hasil bahwa
“Secara umum sudah baik, hanya saja perlu penambahan daftar pustaka

dan perbaikan dengan penulisan”.
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c. Revisi Produk
Tabel 4.4
Revisi Media Pembelajaran Berdasarkan Validasi Ahli Materi
No | Point yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
. direvisi
. T
1. | Penambaha Tidak ada
DAFTAR PUSTAKA
n daftar
pustaka :.Wm /:;T;::m“ss com, Diakses poda
pada e
ensiklopedi
a tika, Diokees poda tanggal 10 Mei 2017,
mm M::Ef;;f:lm@ com. Dickses pado tanggal
hitas://2 boblogtpot com, Diakses poda.
tanggal 10 Mei 2017,
hitmi/ /68 media, tumble com, Dickses pada
tanggal 13 Mei 2017,
e
eyl
2. | Perbaikan ey o=
teknlk FOFTHE S0GT B R Kansing
o R SR, HR0 R, Bemk yang mrenunjchkan bilsngan....
penulisan schien? 5 ol g s
Tl T e Lt
pada soal I R w TS
. fubon 7
latihan yang s o, s g ¢ i R
Brenn. B 95054 beosing 7, Dida menyusun empat koeci
terdapat o g s |
pada buku R e St I
panduan 2. Loraingin memsan Sisnasn 231 ::zunw::z:qukw a
Kansing a0e 5505 990 5e0mn Samsh 8, Lard ingin mespusun bilargan 231
yang i pechikan. 2 beasimans. Eancing apa saja dan berapa bonyak
SRS pang s perldun 7 bagaimana
et
bs

Semua data dari hasil konsultasi, penilaian, maupun kritik dan

saran dari ahli materi pembelajaran matematika dijadikan landasan sebagai

bahan untuk peneliti merevisi produk tersebut.Hal ini berguna bagi peneliti

untuk penyempurnaan komponen produk media pembelajaran susunan

kancing, buku panduan dan ensiklopedia sebelum diuji cobakan kepada

siswa kelas II.
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Validasi pada ahli desain ini dilakukan oleh Bapak Yuniar Setyo

Marandy, S.Sn selaku laboran multimedia di fakultas tarbiyah Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Paparan deskriptif hasil validasi

ahli desain media pembelajaran terhadap produk pengembangan media

pembelajaran susunan kancing pada materi menentukan nilai tempat, buku

panduan, dan ensiklopedia nilai tempat ditunjukkan melalui metode kuesioner

dengan instrument angket yang dapat dilihat pada tabel 4.5, 4.6, 4.7, 4.8.

a. Paparan Data Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6, sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran

No.

Pernyataan

Y

in

P (%)

Tingkat
Kevalidan

Keterangan

Tampilan media
pembelajaran
susunan kancing,
buku panduan dan
ensiklopedia sesuai
dengan karateristik
siswa kelas 11

3

4

75 %

Valid

Tidak
Revisi

Tampilan warna
media pembelajaran
susunan
kancing,buku
panduan dan
ensiklopedia sesuai
dengan karateristik
kelas IT SD/MI

100%

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Desain pada
halaman sampul
depan buku panduan
dan ensiklopedia
sesuai dengan isi
materi

100%

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Tampilan cover

75%

Valid

Tidak
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belakang buku
panduan dan
ensiklopedia
menarik dan sesuai
dengan materi
“Nilai Tempat”

Revisi

Gambar-gambar
pendukung yang
terdapat pada
ensiklopedia
menarik belajar
siswa

75%

Valid

Tidak
Revisi

Jenis font pada
buku panduan dan
ensiklopedia sesuai
dengan siswa kelas
II SD/MI Jenis font
pada buku panduan
dan ensiklopedia
sesuai dengan siswa
kelas IT SD/MI

50%

Kurang
Valid

Revisi
Sebagian

Ukuran font pada
buku panduan dan
ensiklopedia sesaui
dengan siswa kelas
11 SD/MI

75%

Valid

Tidak
Revisi

Susunan isi
ensiklopedia mudah
di pahami siswa
kelas IT SD/ MI

75%

Valid

Tidak
Revisi

Jumlah

25

32

78,12%

Valid

Tidak
Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator ahli desain, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dilihat dari tabel distribusi

frekuensi tingkat validitas sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain
Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 2 20
Valid 5 50
Kurang Valid 1 10

Pada tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan bahwa data hasil validasi ahli
desain media pembelajaran susunan kancing materi menentukan nilai
tempat pada kelas II yakni sebesar 20% menyatakan sangat valid, yaitu
pada item 2 dan 3. Sedangkan 50% menyatakan valid, yaitu pada item

1,4,5,7,8. Dan 10% menyatakan kurang valid, pada item 6.

b. Paparan Data Kualitatif

Tabel 4.7
Kritik dan Saran Terhadap Media Pembelajaran
Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran
Yuniar Setyo Marandy, S.Sn a. Diberi

bingkai/background pada
ensiklopedia
b. Jenis font huruf
diseragamkan antara buku
panduan dan ensiklopedia
c. http pada gambar
dirapikan

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, dapat dilihat bahwa ada
beberapa hal yang perlu direvisi atau diperbaiki oleh peneliti, sebagai
bahan pertimbangan apakah produk yang peneliti buat layak ataukah tidak
diuji cobakan ke siswa, serta sebagai penyempurnaan produk agar menjadi

lebih baik dan berkualitas dalam perbaikan media pembelajaran susunan
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kancing, buku panduan dan ensiklopedia nilai tempat memerlukan 1 kali

revisi saja.

¢. Revisi Produk

Tabel 4.8

Revisi Media Pembelajaran Berdasarkan Validasi Ahli Desain

No. Point yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
direvisi
1. | Diberi !%h_/.m-_u__h
bingkai/background soamn » SUARAH
] 1 MATEMATICA DUNIA PERKEMBANGAN
pada ensiklopedia I MATEMATIKA DUNIA
M‘“,“P J. e Matematika prasejarah
oy cdoys peseeuon Benda atematika prasejarah bermula
el e
et S o, ditemukan oleh manusio
berupa tulang Lebombo,
RS
S| PEEICE TR T
L T T ) “
s o e YR gy
SRR e
Tlang febomba
Ensidopedia Matematika ‘
2. | Jenis font huruf s e
diseragamkan Buky Penduan Pensgunan
{Media Pembelejaran Buku Panduan Penggunaan

antara buku
panduan dan
ensiklopedia

ST UTNANEANCI &

(Media Pembelajaran)
80 TNAN' ANCI &

£ D dan |l
B sk
Matematihe (il Tempet)

« Mkshukan penjumlahen dan
pengurangon bilangan sampal 500
& o

* Mesyebuthan rdel tempat
ratusan peluhas dan satuen
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http pada gambar
dirapikan.

tepatofic di Afrike dan Perancis, dari
‘fohun 36,000 SM dan berumur 20.000

dahuby dalommenghitung wakt

"ISHANEGO 2ONE

Bz s

W TV X

Tuleng Tshenge

|

tepatnya di Afrika dan Perancis, dari
tahun 35.000 SM dan berumur 20.000
tahun, don penemuan tersebut untuk
mengetahui bagaimena manusia zaman
dehulu dalem menghitung wakfu.

"I8HANEO BONE

Dan selanjurtaya ditemukan kembali
Tlang Ishanga, Tulang Tshango
ditemukan di dekat batang air Sungei

ut Kongo), tulang Tersebut
ropa jejok tanda lidi yang
digoreskan marusia zeman dahuly urtuk
menghitung kapan datangmya gerhana

-

" y ..
y ¢

Semua data dari hasil konsultasi, penilaian, maupun kritik dan

saran dari ahli desain media dijadikan landasan sebagai bahan untuk

merevisi produk.Hal ini berguna untuk menyempurnakan komponen

media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia

sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas 11.

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas II

Validasi pada ahli pembelajaran dilakukan oleh Ibu Dwi Laga Wati,

S.Pd selaku guru kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang. Paparan deskriptif hasil

validasi ahli

pembelajaran

terhadap produk pengembangan media

pembelajaran susunan kancing pada materi menentukan nilai tempat, buku

panduan dan ensiklopedia nilai tempat ditunjukkan melalui metode kuesioner

dengan instrument angket yang dapat dilihat pada tabel 4.9, 4.10, 4.11, 4.12.
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Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10, sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran

No.

Pernyataan

Yx

in

P (%)

Tingkat
Kevalidan

Keterangan

Pengoperasian
media pembelajaran,
buku panduan dan
ensiklopedia mudah
untuk siswa kelas II

3

4

75%

Valid

Tidak
Revisi

Tampilan warna
media pembelajaran,
buku panduan dan
ensiklopedia sesuai
dengan karateristik
kelas II

100%

Sangat Valid

Tidak
Revisi

Desain atau
tampilan pada media
pembelajaran, buku
panduan dan
ensiklopedia sesuai
dengan siswa kelas
11

100%

Sangat Valid

Tidak
Revisi

Kesesuaian media
pembelajaran, buku
panduan dan
ensiklopedia dengan
SK/KD

100%

Sangat Valid

Tidak
Revisi

Kesesuaian media
pembelajaran, buku
panduan dan
ensiklopedia dengan
indikator

75%

Valid

Tidak
Revisi

Kesesuaian media
pembelajaran, buku
panduan dan
ensiklopedia dengan
materi

100%

Sangat Valid

Tidak
Revisi

Latihan soal pada
media pembelajaran
sudah sesuai dengan
materi

100%

Sangat Valid

Tidak
Revisi

Media
pembelajaran, buku

75%

Valid
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panduan dan
ensiklopedia mudah
dipahami siswa

Media 4 4 100% | Sangat Valid Tidak
pembelajaran, buku Revisi
panduandan
ensiklopedia dapat
menarik minat
belajar siswa kelas II
sekolah dasar

Jumlah 33 36 91,66% | Sangat Valid Tidak
Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validasi oleh ahli pembelajaran
guru kelas Il pada mata pelajaran matematika materi nilai tempat terdapat
media pembelajaran Susunan Kancing yang dikembangkan. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data, yang dapat dilihat dari tabel

distribusi frekuensi tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran
Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 6 60
Valid 3 30

Pada tabel 4.9 dan 4.10 menunjukkan bahwa data hasil validasi ahli
pembelajaran matematika materi menentukan nilai tempat kelas II yakni
sebesar 60% dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 2,3,4,6,7,9.

Sedangkan 30% dinyatakan valid, yaitu pada item 3,5,8.
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b. Paparan Data Kualitatif

Tabel 4.11
Kfritik dan Saran Terhadap Materi Pembelajaran
Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran
Dwi Laga Wati, S.Pd a. Memperbesar ukuran

kancing

b. Penambahan materi
penjumlahan dan
pengurangan pada
ensiklopedia

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwa
ada beberapa hal yang perlu ditambahkan sebagai sebagai penyempurnaan
produk dalam perbaikan media pembelajaran susunan kancing, buku
panduan dan ensiklopedia ini memerlukan 1 kali revisian.Semua data hasil
validasi, penilaian, kritik maupun saran dari ahli pembelajaran gurulu
kelas bidang studi matematika dijadikan landasan sebagai bahan untuk
revisi dan berguna untuk penyempurnaan komponen media pembelajaran
sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas I1.

4. Hasil Uji Coba Media Pembelajaran Susunan Kancing
Produk pengembangan yang diuji cobakan di lapangan yaitu berbentuk
media pembelajaran, yang mana pengujian produk ini akan melalui 2 tahapan
diantaranya : 1) uji coba kelompok kecil yang diwakili oleh 6 siswa dengan
cara diambil secara acak dan uji coba lapangan ini dilakukan oleh seluruh
siswa kelompok kelas [1 SDN Sidodadi 2 Lawang.
a. Uji Coba Kelompok Kecil
Pada uji coba kelompok kecil ini berdasarkan penilaian angket yang
sudah diisi oleh siswa ang disajikan dari 5 pertanyaan secara acak yang

diisi oleh 6 siswa yang dipilih secara acak menyatakan bahwa 95,83%
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media pembelajaran memudahkan siswa dalam belajar, 91,67%
menunjukkan bahwa media pembelajaran menarik untuk dipelajari siswa,
91,67% menunjukkan bahwa media pembelajaran menimbulkan motivasi
belajar bagi siswa, 95,83% menunjukkan bahwa tampilan warna dan desain
dari media pembelajaran menumbuhkan minat siswa untuk mempelajari
media tersebut, 91,67% menunjukkan bahwa latihan soal yang siswa
kerjakan sesuai dengan materi yang diajarkan. Maka diperoleh hasil
persentase keseluruhan mencapai 93,33%.

b. Uji Coba Lapangan

Pada uji coba kedua dilakukan kepada seluruh siswa kelas II yang
berjumlah 38 siswa yang sudah diberikan perlakuan pre fest dan post test.
Berikut adalah penilaian dan tanggapan siswa kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang terhadap media pembelajaran susunan kancing materi menentukan
nilai tempat, buku panduan dan ensiklopedia nilai tempat.

Berdasarkan penilaian angket siswa yang disajikan dari 5
pertanyaan yang disajikan dalam angket yang diisi oleh 38 siswa ini
menyatakan bahwa 95,39% menunjukkan bahwa media pembelajaran
memudahkan siswa dalam belajar, 95,39% menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini menarik dipelajari oleh siswa, 94,07% menunjukkan
bahwa media pembelajaran menimbulkan motivasi belajar siswa, 93,42%
menunjukkan bahwa tampilan warna dan desain pada media pembelajaran
menumbuhkan minat siswa untuk mempelajarinya, 94,07% menunjukkan
bahwa latihan soal pada media pembelajaran sesuai dengan materi yang

diajarkan. Maka diperoleh hasil presentase keseluruhan sebesar 94,47%.
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C. Perbedaan Hasil Belajar Siswa (Nilai Pre-Test dan Post-Test) Siswa Kelas
II SDN Sidodadi 2 Lawang
Hasil nilai pre-test dan post test ini diperoleh dari hasil uji coba lapangan
sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran susunan kancing. Adapun
penyajian data pre-test dan post-test yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan

siswa kelas II disajikan dalam tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Nilai Pre-post dan Post-test
No. Nama Siswa Nilai
Pre-Test Post-Test
il Jordan Agus Pratama 30 90
2% Muhammad Affan Riviansyah 30 80
3 Ahmad Zahryl Zahwawi 100 100
4. Annes Syah Aji Waskito 90 85
5. Aulia Safina Yolanda Qosim 70 85
6. Cinta Ramadhani Putri 30 100
7. Dinda Elvira Maharani 90 70
8. Dwi Nilam Sari - -
9. Edo Kurniawan 60 90
10. | Ervinda Aprilita 20 85
11. | Firza Indra Arianto 20 80
12. | Fiantika Almavira Putri Andrianto 60 100
13. | Ila Fasa Yunda 30 80
14. | Iftinah Rafifah Shabiyyah 80 75
15. | Leoneta Chery Agustin 100 100
16. | Laisa Muthia Wisdawati 60 90
17. | M. Akbar Eka Hidayah 40 80
18. | Mohammad Rizky 20 90
19. | Muhammad Rizki Noviyanto 60 90
20. | Muhammad Gilang Ramadhani 20 85
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21. | Maulivi Diva Keilani 100 100
22. | Novan Eka Bakti Satria Permana 90 85
23. | Rayhan Januar Saputra 70 80
24. | Rindiani Okta Dewantari 90 100
25. | Syamsudin Zakaria Firmansyah 20 100
26. | Sabila Nazuwa Prima 40 90
27. | Salwa Azzahra Putri Evansyah 30 90
28. | Sheli Mahira 40 80
29. | Sifani Aulia Putri 50 80
30. | Siti Puji Lestari 20 90
31. | Sochifa Karunia Lestari 50 100
32. | Valentina Pinchesa Wahyulia 50 100
33. | Wildan Panggala Raza 60 75
34. | Widya Cantika Putri Nurdianto 60 100
35. | Zahro Nahdatul Rofia 70 90
36. | Zunita Nurjana 50 90
37. | Mitha Ayu Wulandari 70 100
38. | Raditya Rizky Maulana 40 100
39. | Aldiano Rajib Maulana 60 73
Jumlah 2070 3380
Rata-rata 54,47 88

Berdasarkan tabel 4.12 sudah terlihat jelas bahwa tanpa dilakukan uji-t
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan nilai antara sebelum menggunakan media
pembelajaran dengan yang sudah menggunakan media pembelajaran. Sebelum
menggunakan produk diperoleh nilai rata-rata 54,47 dan sesudah menggunakan
produk memperoleh nilai rata-rata 88. Namun peneliti ingin mengetahui

perbedaan hasil belajar siswa secara signifikan dengan cara uji-t. Berikut adalah

langkah dalam uji-t:

75
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Langkah 1 : Membuat H; dan Hy dalam bentuk kalimat

H; : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah

menggunakan media pembelajaran susunan kancing.

Hy : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah

menggunakan media pembelajaran susunan kancing.

Langkah 2 : Mencari tyjwung dengan rumus sebagai berikut:

D

———dan db=N-1 =38-1 =37
d2
\j N(N-1)

Langkah 3 : Menentukan kriteria uji-t

=

a. Jika nilai thiung lebih kecil dari tipe maka signifikan artinya Hy diterima
dan H; ditolak.
b. Jika nilai thitung lebih besar dari tipe; maka signifikan artinya Hoditolak dan

H, diterima.

Langkah 4 : Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test

dengan rumus uji-t

Tabel 4.13
Perhitungan Uji-t
Nilai
No. Nama Siswa Pre- Post- (x2-x1) d?
Test Test

1. | Jordan Agus Pratama 30 85 55 3025
2. | Muhammad Affan Riviansyah 30 80 50 2500
3. | Ahmad Zahryl Zahwawi 100 100 0 0
4. | Annes Syah Aji Waskito 90 90 0 0
5. | Aulia Safina Yolanda Qosim 70 85 15 225
6. | Cinta Ramadhani Putri 30 100 70 4900
7. | Dinda Elvira Maharani 90 90 0 0
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8. | Dwi Nilam Sari - - - -
9. | Edo Kurniawan 60 70 10 100
10. | Ervinda Aprilita 20 85 65 4225
11. | Firza Indra Arianto 20 80 60 3600
12. | Fiantika Almavira Putri 60 100 40 1600
Andrianto
13. | Ila Fasa Yunda 30 80 50 2500
14. | Iftinah Rafifah Shabiyyah 80 90 10 100
15. | Leoneta Chery Agustin 100 100 0 0
16. | Laisa Muthia Wisdawati 60 75 15 225
17. | M. Akbar Eka Hidayah 40 80 40 1600
18. | Mohammad Rizky 20 90 70 4900
19. | Muhammad Rizki Noviyanto 60 90 30 900
20. | Muhammad Gilang Ramadhani 20 85 65 4225
21. | Maulivi Diva Keilani 100 100 0 0
22. | Novan Eka Bakti Satria 90 100 10 100
Permana
23. | Rayhan Januar Saputra 70 80 10 100
24. | Rindiani Okta Dewantari 90 100 10 100
25. | Syamsudin Zakaria Firmansyah 20 85 65 4225
26. | Sabila Nazuwa Prima 40 90 50 2500
27. | Salwa Azzahra Putri Evansyah 30 90 60 3600
28. | Sheli Mahira 40 80 40 1600
29. | Sifani Aulia Putri 50 80 30 900
30. | Siti Puji Lestari 20 90 70 4900
31. | Sochifa Karunia Lestari 50 100 50 2500
32. | Valentina Pinchesa Wahyulia 50 100 50 2500
33. | Wildan Panggala Raza 60 75 15 225
34. | Widya Cantika Putri Nurdianto 60 100 40 1600
35. | Zahro Nahdatul Rofia 70 90 20 400
36. | Zunita Nurjana 50 90 40 1600
37. | Mitha Ayu Wulandari 70 100 30 900
38. | Raditya Rizky Maulana 40 100 60 3600
39. | Aldiano Rajib Maulana 60 75 15 225
Jumlah | 2070 3380 1310 66200
Rata-rata | 54,47 88 34,47 1742,1
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Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:

Keterangan :

t tujit

D : Different (x»-x;)

d? : Variansi

N : Jumlah sampel

Langkah 5 : Membandingkan thitung dan teper

Thitung . 5,024

Ttabel 1 :687

78
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Langkah 6 : Kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwne lebih besar
dari type maka Hy ditolak dan H,; diterima, sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara nilai sebelum dan sesudah menggunakan media

pembelajaran susunan kancing.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Media Pembelajaran Susunan Kancing

Pengembangan media pembelajaran materi menentukan nilai tempat ini
didasarkan bahwa ketersediaan media pembelajaran yang menarik dan yang
membahas tentang bab menentukan nilai tempat masih belum ada di sekolah.
Oleh karena itu, produk ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya
media pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang setelah
menggunakan produk media pembelajaran yang dikembangkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Susunan Kancing merupakan media yang dikembangkan oleh peneliti
untuk membantu siswa dalam memahami materi menentukan nilai tempat, serta
media ini juga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
hingga tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.Disamping itu dengan
desainnya yang menarik minat siswa untuk mempelajarinya dan sesuai dengan
karateristik siswa kelas I1 SD/MI. Media susunan kancing ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan mengarahkan perhatian anak pada saat pembelajaran
langsung di dalam kelas.Hal ini diperkuat dengan teori tentang manfaat media
pembelajaran yaitu menjadikan kegiatan pembelajaran lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. *Media susunan

kancing ini terdiri dari papan, stik, kancing, cat, buku, materi, gambar, yang

**Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op.cit., him. 2.

80

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



81

membuat media ini terlihat menarik. Berikut media pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Papan, Stik dan Kancing Pada Media

Papan media ini terbuat dari kayu, kayu dibentuk menyerupai ikan.Stik
pada media ini terbuat dari bambu, bambu yang dipilih adalah bambu yang
sudah kering hal ini dimaksudkan agar bambu tidak cepat menjamur. Kancing
pada media ini berukuran besar dan ditempelkan menjadi 1 agar mudah
memegangnya dan terdapat 3 warna, warna merah menempati nilai ratusan,
warna biru menempati nilai puluhan sedangkan warna orange menempati
tempat satuan. Penggunaan kayu dan bambu ini dimaksudkan agar media
terlihat rapi, kuat, tahan lama, praktis dan mudah dibawa kemana-mana.Dan
penggunaan kancing pada media ini dimaksudkan agar menarik perhatian
siswa untuk mempelajarinya, dan kancing ini juga memiliki sifat praktis dan
gampang ditemui.Hal ini diperkuat dengan teori tentang kriteria pemilihan
media pembelajaran, bahwa media yang baik hendaknya memiliki nilai praktis,
luwes, dan bertahan.*’ Artinya media media yang dipilih hendaknya dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun dengan ukuran yang mudah dibawa
kemana-mana.
2. Buku Petunjuk Penggunaan Media Susunan Kancing

Buku petunjuk disini menyajikan hal-hal yang terkait dengan media
susunan kancing yang terdiri dari SK-KD, fungsi alat peraga, petunjuk kerja,
contoh penggunaan dengan menggunakan media susunan kancing, soal latihan,

dan profil pengembangan.Adanya buku penggunaan ini agar pengguna mudah

* Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Op.,cit, hlm. 86
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dalam menggunakan media susunan kancing.Hal ini diperkuat dengan teori
tentang kriteria utama dalam pemilihan media pembelajaran yaitu guru
terampil dalam menggunakannya. * Dalam hal ini pengguna media
pembelajaran ini tidak hanya guru saja tetapi siswa pun juga
menggunakannya.Dengan adanya buku penggunaan ini dapat memudahkan
guru dan siswa, karena bisa dipergunakan secara mandiri.
3. Ensiklopedia Nilai Tempat

Ensiklopedia yang dibuat menyajikan hal-hal yang terkait dengan arti
matematika, sejarah perkembangan matematika islam dan dunia, arti bilangan,
sejarah bilangan, macam-macam bilangan, arti nilai tempat, arti kancing,
tokoh-tokoh penemu matematika di dunia dan profil pengembang. Adanya
ensiklopedia ini agar pengguna mengetahui tentang sejarah matematika secara
islam dan dunia. Hal tersebut diperkuat dengan teori tentang kriteria dalam
pemilihan media pembelajaran yaitu tepat untuk mendukung isi pelajaran yang
berifat fakta.*’Dalam hal ini ensiklopedia mebahas tentang hal yang bersifat
fakta seperti sejarah yang mengungkapkan tentang matematika.
4. Materi Media Pembelajaran Susunan Kancing

Media susunan kancing pada materi menentukan nilai tempat kelas 11
yang dikembangkan oleh peneliti didasarkan pada kenyataan di lapangan
bahwa tidak adanya media yang digunakan di kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang
pada materi menentukan nilai tempat.Dengan demikian hasil pengembangan
media pembelajaran susunan kancing ini dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang.

*8 Ibid.,
* Ibid.,
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Materi yang terdapat pada media susunan kancing ini adalah
menentukan nilai tempat. Hal ini disesuaikan dengan standar kompetensi dan

kompetensi dasar matematika kelas II yaitu:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
- Melakukan - Menentukan nilai
penjumlahan dan tempat ratusan puluhan
pengurangan bilangan satuan
sampai 500

Dengan mengacu pada SK-KD yang ada pada media susunan kancing
ini menyajikan cara menentukan nilai tempat dengan mudah. Pada awal
penggunaan siswa dapat mengambil 3 kancing bewarna merah, biru orange
dan selanjutnya siswa akan belajar menentukan nilai tempat dengan cara
menaruh satu persatu kancing dengan instruksi dari guru. Setelah siswa
memahami cara menentukan nilai tempat dengan media susunan kancing
pengguna dapat menguji pemahamannya dengan mengerjakan soal latihan
yang terdiri dari 10 soal.

B. Validitas Produk Media Susunan Kancing
Hasil validasi dari beberapa subjek validator dikonversikan pada skala
persentase yang berdasarkan pada pada ketentuan tingkat validitas serta dasar
pengambilan keputusan untuk merevisi produk yang sudah dikembangkan dan
digunakan untuk menentukan kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:
1. Analisis Data Validasi AhliMateri
Paparan data hasil validasi ahli materi/isi oleh dosen matematika FITK

, Ibu Siti Faridah, M.Pd.I terhadap media pembelajaran susunan kancing materi
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menentukan nilai tempat, buku panduan penggunaan dan ensiklopedia nilai
tempat kelas I SDN Sidodadi 2 Lawang, berdasarkan tabel adalah sebagai
berikut:
a. Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia sesuaidengan kurikulum.
b. Media pembelajaran “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopediasesuai dengan SK dan KD.
c. Media pembelajaran “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopedia sesuai dengan indikator.
d. Media pembelajaran “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopediasesuai dengan karateristik siswa kelas 11 SD/MI.
e. Media pembelajaran  “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopediamenarikminat belajar siswa kelas 11 SD/MI.
f. Gaya bahasa yang digunakan dalam buku panduan dan ensiklopedia
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas II SD/MI.
g. Gambar pendukung dalam buku panduan dan ensiklopedia sangat
sesuai dengan materi.
h. Latihan soal pada media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku
panduansesuai dengan materi.

Dari angket yang diisi oleh ahli materi atau isi media
pembelajaran “Susunan Kancing”tersebut kemudian dihitung persentase
tingkat validitasnya menggunakan rumus. Berdasarkan hasil perhitungan
maka kita ketahui bahwa persentase kevalidan sebesar 78,12%. Semua

dengan tabel konversi skala tingkat kevalidan, persentase tingkat pencapaian
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78,12% berada pada kualifikasi valid, hal ini menunjukkan bahwa materi

yang disajikan dalam media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku

panduan dan ensiklopedia lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa, serta memungkinkan siswa untuk menguasai tujuan

pembelajaran dengan baik.>

2. Analisis Data Validasi Ahli Desain

Paparan data hasil validasi ahli desain oleh laboran multimedia di

FITK, Bapak Yuniar Setyo Marandy, S.Sn terhadap media pembelajaran

susunan kancing materi menentukan nilai tempat, buku panduan penggunaan

dan ensiklopedia nilai tempat kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang, berdasarkan

tabel adalah sebagai berikut:

a.

Tampilan media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia sesuaidengan karateristik siswa kelas II SD/MI.

Tampilan warna media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku
panduan dan ensiklopedia sangat sesuai dengan karateristik siswa kelas
II SD/ML.

Desain pada halaman sampul depan buku panduan dan ensiklopedia
sangat sesuai dengan isi materi.

Tampilan cover belakang buku panduan dan ensiklopedia menarik
dansesuai dengan materi “Nilai Tempat”.

Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada ensiklopedia

menarikbelajar siswa.

**Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op,cit. him. 2.
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f. Jenis font pada buku panduan dan ensklopedia kurang sesuai dengan
siswa kelas II SD/MI.
g. Ukuran font pada buku panduan dan ensiklopedia sesuaidengan siswa
kelas II SD/MI.
h. Susunan isi materi ensiklopedia mudah dipahami siswa kelas IT SD/MI.
Dari angket tanggapan yang diisi oleh ahli desain media
pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia tersebut,
kemudian dihitung persentase tingkat validitasnya menggunakan
rumus.Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas, maka diketahui bahwa
hasil persentase yang sudah dihitung sebanyak 78,12% sesuai dengan tabel
konversi skala tingkat kevalidan, persentase tingkat pencapaian 78,12%
berada pada kualifikasi Valid, hal ini menunjukkan bahwa desain pada
media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia
memiliki tingkat kemenarikan yang lumayan tinggi, seperti yang diketahui
bahwa manfaat media pembelajaran adalah lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar pada siswa di dalam kelas.”’
3. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran
Paparan data hasil validasi ahli desain oleh guru kelas I1 SDN Sidodadi
2, Ibu Dwi Laga Wati, S.Pd terhadap media pembelajaran susunan kancing
materi menentukan nilai tempat, buku panduan penggunaan dan ensiklopedia
nilai tempat kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang, berdasarkan tabel adalah

sebagai berikut:

*'Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op,cit. him. 2.
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a. Pengoperasian media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan
dan ensiklopediamudah untuk siswa kelas I1.

b. Tampilan warna media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku
panduan dan ensiklopedia sangat sesuai dengan karateristik siswa kelas

I1.

c. Desain atau tampilan pada media pembelajaran “Susunan Kancing”,

buku panduan dan ensiklopedia sangat sesuai dengan siswa kelas II.

d. Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia sangat sesuai dengan indikator.

e. Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia sangat sesuai dengat materi.

f. Latihan soal pada media pembelajaran “Susunan Kancing”, sangat
sesuai dengat materi

g. Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia mudah dipahami siswa kelas I1.

h. Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan

ensiklopedia sangat menarik minat belajar siswa kelas II.

Berdasarkan hasil perhitungan rumus, maka kita ketahui bahwa hasil
persentasenya adalah 91,66%. Sesuai dengan tabel konverensi skala tingkat
kevalidan, presentase tingkat pencapaian 91,66% berada pada kualifikasi
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa dalam uji validasi terhadap media
pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan ensiklopedia yang
dikembangkan oleh peneliti tidak perlu direvisi dan sudah layak untuk

digunakan, karena media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan
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dan ensiklopedia ini merupakan media pembelajaran yang sesuai dengan siswa
sekolah dasar. Hal ini diperkuat dengan teori yang menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.>
C. Perbedaan Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Subjek Terhadap Subjek Uji Coba
Paparan data hasil uji coba yang dilakukan kepada kelas II SD Sidodadi
2 Lawang terhadap media pembelajaran “Susunan Kancing” yang
dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Coba Kelompok Kecil
Adapun penelitian uji coba kelompok pada setiap komponen yang
dianalisis secara kuantitatif oleh peneliti untuk uji coba kelompok kecil
adalah sebagai berikut:

1) Media pembelajaran “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopedia ini dapat memudahkan siswa dalam belajar dengan
persentase 95,83%, terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa
setelah menggunakan media pembelajaran.

2) Media pembelajaran “Susunan Kancing”,buku panduan dan
ensiklopedia ini menarik untuk dipelajari oleh siswa dengan persentase
91,67%, terlihat dari antusias nya siswa saat memperagakan langsung

media pembelajaran.

*?Oemar Hamalik, Op.cit, hlm. 12.
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3) Media pembelajaran  “Susunan Kancing ”,buku panduan dan
ensiklopedia ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dengan
presentase 91,67%, terlihat dari hasil belajar siswa yang meningkat.

4) Tampilan warna dan desain pada media pembelajaran “Susunan
Kancing” , buku panduan dan ensiklopedia menumbuhkan minat
siswa untuk mempelajarinya dengan presentase 95,83%, terlihat dari
antusiasme siswa ketika menggunakan media pembelajaran.

5) Media pembelajaran “Susunan Kancing” memberikan latihan soal
yang sesuai dengan materi dengan presentase 91,67%, terlihat dari
penilaian mandiri siswa yang dikerjakan.

Berdasarkan tanggapan angket siswa diatas, dapat dihitung secara
keseluruhan persentase tingkat validitas media pembelajaran “Susunan
Kancing” dan diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 93,33%. Sesuai
dengan tingkat validitas media pembelajaran 93,33% berada pada tingkat
sangat menarik sehingga media pembelajaran “Susunan Kancing” yang
dikembangkan tidak perlu direvisi.

Hal ini menunjukkan bahwa media “Susunan Kancing” pada
materi menentukan nilai tempat kelas II SD/MI sangat baik dan sangat
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, dan dapat digunakan
dalam skala besar.

b. Uji Coba Lapangan
Untuk uji coba lapangan pada setiap komponen sebagaimana
dianalisis secara kuantitatif untuk uji coba lapangan dapat disajikan sebagai

berikut:
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1) Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia dapat memudahkan siswa dalam belajar dengan
persentase 95,39%, terlihat dari peningkatan pemahaman siswa setelah
menggunakan media pembelajaran tersebut.

2) Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia dapat menarik perhatian siswa untuk mempelajarinya
dengan persentase 95,39%, terlihat dari antusiasme siswa ketika
menggunakan media pembelajaran di depan kelas.

3) Media pembelajaran “Susunan Kancing”, buku panduan dan
ensiklopedia ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dengan
persentase 94,07%, terlihat dari semangat yang ditunjukkan siswa saat
menjawab soal yang diberikan.

4) Tampilan warna dan desain pada media pembelajaran “Susunan
Kancing” , buku panduan dan ensiklopedia menumbuhkan minat
siswa untuk mempelajarinya dengan presentase 93,42%, terlihat dari
antusiasme siswa ketika menggunakan media pembelajaran.

5) Media pembelajaran “Susunan Kancing” memberikan latihan soal
yang sesuai dengan materi dengan presentase 94,07%, terlihat dari
penilaian mandiri siswa yang dikerjakan.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh seluruh siswa kelas II yang
berjumlah 48 siswa SDN Sidodadi 2 Lawang dapat dihitung secara
keseluruhan persentase tingkat validitas media pembelajaran “Susunan
Kancing” dan diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 94,47%. Sesuai

dengan tingkat validitas media pembelajaran 94,47% berada pada tingkat
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sangat menariksehingga media pembelajaran “Susunan Kancing” tidak
perlu direvisi.
Hasil uji coba lapangan ini menunjukkan bahwa media “Susunan
Kancing” pada materi menentukan nilai tempat kelas II SD/MI sudah baik
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Dengan begitu media pembelajaran “Susunan Kancing” sudah bisa
memecahkan masalah serta memberikan pengalaman langsung kepada
siswa kelas II sekolah dasar pada pembelajaran matematika materi
menentukan nilai tempat. Hal ini juga diperkuat dengan teori tentang
manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
serta menumbuhkan motivasi belajar anak dan juga siswa lebih banyak
melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. ™ Dengan aktivitas
menentukan nilai tempat menggunakan media “Susunan Kancing” siswa
memiliki motivasi belajar dan lebih banyak melakukan kegiatan di dalam
kelas jika menggunakan media pembelajaran dan siswa dapat mengingat
apa yang telah dipelajarinya lebih lama.
2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Produk Media Pembelajaran
Media pembelajaran “Susunan Kancing” pada materi menentukan nilai
tempat yang digunakan dalam proses pembelajaran terbukti, terdapat 2
perbedaan hasil belajar siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang. Hal tersebut
dapat dilihat dari rata-rata pre-test atau dari nilai rata-rata sebelum

menggunakan media pembelajaran “Susunan Kancing” dengan nilai rata-rata

%3 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op.,cPit, hlm. 2.
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post-test atau nilai rata-rata sesudah menggunakan media pembelajaran
“Susunan  Kancing”. Nilai rata-rata sebelum menggunakan media
pembelajaran  “Susunan Kancing” yaitu 54,47%, sedangkan nilai setelah
menggunakan media pembelajaran “Susunan Kancing” menunjukkan hasil
88%.

Hasil uji-t pada perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0,05
dengan menggunakan rumus diperoleh hasil bahwa thiw,e = 5.024 sedangkan
tabel = 1.687. Hal ini menunjukkan bahwa thitung™ tiabel yang berarti thiwng lebih
besar dari tunel, maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran “Susunan Kancing” pada materi menentukan nilai tempat. Dan
dapat dikatakan media pembelajaran “Susunan Kancing” pada materi
menentukan nilai tempat terbukti secara signifikan efektif menarik perhatian
siswa untuk mempelajari nya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran matematika siswa kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang.”* Dengan demikian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran “Susunan Kancing” dapat meningkatkan hasil belajar, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan ada

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 33,53%.

> Wina Sanjaya, Op.cit., hlm.73
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap
media pembelajaran “Susunan Kancing” kelas 11 SDN Sidodadi 2 Lawang ini
dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran “Susunan Kancing” merupakan media berbentuk
konkret yang dilengkapi dengan buku panduan penggunaan dan
ensiklopedia yang membahas tentang sejarah matematika islam dan dunia.
Media pembelajaran ini berbeda dengan yang lainnya karena alas dari
media ini dibentuk menyerupai ikan dan dicat seperti puzzel dengan
menggunakan cat warna-warni dan juga terdapat kancing sebagai benda
untuk menentukan suatu nilai, terdapat 3 kancing berukuran besar yang
digabungkan menyerupai lempengan. Dan terdapat 3 warna kancing yang
berbeda untuk membedakan nilainya seperti kancing berwarna merah untuk
nilai ratusan, warna biru untuk nilai puluhan dan warna orange untuk nilai
satuan. Tidak hanya media pembelajaran saja yang dibuat oleh peneliti
terdapat juga buku panduan penggunaan yang berisi tentang SK-KD,
indikator, cara pengoperasian media dan juga terdapat soal latihan. Yang
terakhir peneliti juga membuat ensiklopedia yang berisi tentang sejarah
matematika islam dan dunia beserta para tokoh yang menemukan
matematika itu sendiri.

2. Hasil uji coba pengembangan media “Susunan Kancing” ini memiliki

tingkat kevalidan cukup tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan kritik dan
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saran dari para validator serta dari penilaian guru mata pelajaran
matematika dan siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang sebagai pengguna
media “Susunan Kancing”. Berikut hasil uji coba pengembangan media
“Susunan Kancing”:

a. Penilaian dari  ahli  materi/isi memperoleh  persentase
kevalidan/kelayakan mencapai 78,12% dengan kriteria Valid.

b. Penilaian dari ahli desain memperoleh persentase
kevalidan/kelayakan mencapai 78,12% dengan kriteria Valid.

c. Tanggapan penilaian dari guru matematika kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang memperoleh persentase kevalidan mencapai 91,66% dengan
kriteria Sangat Valid.

. Terdapat perbedaan hasil belajar pada siswa kelas II SDN Sidodadi 2
Lawang sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran “Susunan
Kancing” pada mata pelajaran matematika materi menentukan nilai tempat,
yang ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata pre-test adalah 54,47%
sedangkan nilai rata-rata post-test 88% maka menunjukkan bahwa hasil
post-test mengalami peningkatan sebesar 33,53. Maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan produk media pembelajaran. Dibuktikan juga dengan hasil
uji-t pada perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 dihasilkan
bahwa thiung = 5,024 sedangkan tupes = 1,687. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung > tiabel yang berarti thiwng lebih besar dari tipe. Maka Hy ditolak dan H,

diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa
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sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran “Susunan

Kancing” materi menentukan nilai tempat.

Dengan demikian pengembangan media pembelajaran “Susunan Kancing”
materi menentukan nilai tempat untuk siswa kelas II SDN Sidodadi 2 Lawang
dikatakan mempunyai kualitas baik.Hal ini dikarenakan media pembelajaran
“Susunan Kancing” materi menentukan nilai tempat dapat memberikan
perbedaan hasil belajar siswa dan menjadi lebih baik antara sebelum dan sesudah
menggunakan produk media pembelajaran.Dan juga media pembelajaran
“Susunan Kancing” ini juga menarik perhatian siswa untuk mempelajarinya.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk dan pengembangan lanjutan, secara rinci berikut penjelasan terkait dengan
saran-saran:

1. Saran Untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk:

a. Media pembelajaran ini disusun sesuai dengan karaterisik siswa kelas I,
sehingga siswa diharapkan dapat menggunakannya secara mandiri.

b. Media pembelajaran “Susunan Kancing” materi menentukan nilai
tempat bukanlah satu-satunya sumber belajar siswa, hendaknya guru
menyarankan siswa untuk membaca sumber lain yang relevan.

2. Saran Untuk Desiminasi Produk
Pengembangan media pembelajaran “Susunan Kancing” ini tidak
melakukan tahap desiminasi (penyebaran) produk, namun apabila dikehendaki

untuk proses desiminasi beberapa yang perlu dipertimbangkan, yakni media
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pembelajaran ini disusun berdasarkan karateristik siswa SDN Sidodadi 2
Lawang. Bila hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai dengan
karateristik siswa lainnya.
3. Saran Untuk Pengembangan Lanjutan

Berdasarkan catatan uji coba yang telah dilakukan, maka untuk
pengembangan lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media
pembelajaran, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Produk pengembangan ini sudah melakukan revisi-revisi kecil sesuai
dengan saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk lebih
meningkatkan kualitas media pembelajaran hendaknya direvisi lebih
lanjut.

b. Media pembelajaran ini terbatas pada materi menentukan nilai tempat,
oleh karenanya perlu dikembangkan untuk materi-materi yang lain dalam

pelajaran matematika.
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Lampiran I
Bukti Konsultasi Skripsi
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Lampiran 111
Surat Bukti Penelitian



PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
UPT TK SD DAN PLS DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN LAWANG

SEKOLAH DASAR NEGERI SIDODADI 02

JL. Kalianyar — Desa Sidodadi Kec. Lawang — Kab. Malang Kode Pos 65251
NPSN 20156904 email: <dodoasidodadio sl com  NSS 101051806034

SURATKETERANGAN
No : 800/ 50 /35.07.101.431.30/2017

Yang bertands tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri 02 Sidodadi Kabupaten Malang,
menerangkin dengan sesungguhnya bahwa:

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M.G. ELIKUSUMAHENI, S.Pd
NIP : 19570904 197803 2 006
JABATAN : Kepala Sekolah

SEKOLAH : 8D Negeri 2 Sidodadi

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Agmarina Prasaditasari
NIM ¢ 13140120

Semester : VIII ( Delapan )

Tahun : 2016/2017

Program Studi : 8-1/PGMI

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SDN Sidodadi

02 Lawang, selama 3 (tiga)
bulan, terhitung

mulai tanggal April 2017 sampai dengan Juni 2017 untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
SUSUNAN KANCING PADA MATERI MENENTUKAN NILAI TEMPAT UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 2 SDN 2 SIDODADI”.

Demikian keterangan ini dibuat,untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya,

Malang, 20 Juli 2017
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Lampiran IV
Angket Penelitian Ahl1
Materi/Is1



INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN SUSUNAN KANCING PADA
MATERI “MENENTUKAN NILAI TEMPAT” UNTUK AHLI ISI MATERI

A. Biodata

L Gl tandal, M PP

Nama

NIP R —

B. Petunjuk pengisian angket
I. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu mengamati media pembelajaran yang
dikembangkan terlebih dahulu,
2, Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban, Silahkan anda
member tanda centang pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban scsuai
dengan criteria dari pernyataan anda.

3. Keierangan skor dan criteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

No. “Keterangan i Skor

1. | Sangattidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) | |

2. | Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 2
3. | Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah 3
4. | Sangat (tepat, sesuai, jelas, m&mll.{,_'n:udnh) 4
C. Pertanyaan-pertanyaan angket
Berilah tanda (V) pada jawaban yang dianggap paling sesuai!
Skor

2 [ a4

No. Aspek yang dinilai — }

Kesesuaian media pembelajaran, buku

1. | panduan dan ensiklopedia dengan v :

kurikulum
§ Kesesuaian media pembelajaran, buku | | | J

2. | panduan dan ensiklopedia dengan SK dan v '
KD :

3 | Kesesuaian media pembelajara, buku T— == =

" | panduan dan ensiklopedia dengan indikator
4 Materi pada media pembelajaran, buku

panduan dan ensiklopedia sesuai dengan
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karateristik siswa kelas [1 SD/MI

Media pembelajaran, buku panduan dan
ensiklopedia dapat menarik minat belajar
siswa kelas [1 SD/MI

6.

Gaya bahasa yang digunakan dalam buku
panduan dan ensiklopedia jelas dan sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa kelas [1
SD/MI

‘Vf'

| 'ﬁ'}hmbarmukung dalam buku panduan

dan ensiklopedia sesuai dengan materi

| Latinan soal pada media pembelajaran dan

buku panduan sesuai dengan materi

D. Lembar kritik dan saran

Mohan berikan komentar dan saran secara keseluruhan median susunan kancing pada

materi menentukan nilai tempat !
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Lampiran V
Angket Penelitian Ahl1
Desain



INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN SUSUNAN KANCING PADA
MATERI “MENENTUKAN NILAI TEMPAT” UNTUK AHLI DESAIN PRODUK

A. Biodata
Nama :\l*-\'l‘iﬂ'f g-t\fo qund.! g o
NIP . \Fpstol geee R

B. Petunjuk pengisian angket

|. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu media pembelajaran yang
dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan anda
member tanda centang pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban sesuai
dengan criteria dari pernyataan anda.

3. Keterangan skor dan criteria penilaiannya adalah sebagaiberikut:

No. Keterangan Skor
L. Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 1
2 Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 2
3. Tepat, (sesuai, jelas, menarik, mudah) 3
i ‘ Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 4

C. Pertanyaan-pertanyaan angket
Berilah tanda (V) pada jawaban yang dianggap paling sesuai!

T

Skor

1 2 3 [ 4
Tampilan media pembelajaran susunan ( 1
kancing, buku panduan dan ,
ensiklopedia sesuai dengan karateristik v
siswa kelas Il

Tampilan warna media pembelajaran
susunan kancing,buku panduan dan v
ensiklopedia sesuai dengan karateristik
kelas I SD/MI

No. Aspek yang dinilai
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Desain pada halaman sampul depan
3. | buku panduan dan ensiklopedia sesuai
dengan isi materi

Tampilan cover belakang buku
4. | panduan dan ensiklopedia menarik dan
sesuai dengan materi “Nilai Tempat”

Gambar-gambar pendukung yang
5. | terdapat pada ensiklopedia menarik
belajar siswa

Jenis font pada buku panduan dan
6. | ensiklopedia sesaui dengan siswa
kelas II SD/MI

Ukuran font pada buku panduan dan
7. | ensiklopedia sesaui dengan siswa
kelas IT SD/MI

Susunan isi ensiklopedia mudah di
pahami siswa kelas I SD/ MI

. Lembar kritik dan saran

Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan media susunan kancing pada

materi menentukan nilai tempat !

Malang, 3! Mei 2017
.-"'-F"

\ %0040 oo blns
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LampiranVI

Angket Penilaian Guru
Pembelajaran Kelas 11
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN SUSUNAN KANCING PADA
MATERI “MENENTUKAN NILAI TEMPAT” UNTUK AHLI PEMBELAJARAN

A. Biodata

Neini _DWI LAGh \WAT)

NIP H .....

Instansi éD NCGERL 2 S1P00ADI EGCLAHM:’G

B. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu media pembelajaran yang
dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan anda
memberi tanda centang pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawabon =csupal
dengan kriteria dari pernyataan anda.

3. Keterangan skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

No. Keterangan Skor
1. Sangét tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 1

Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah)

=) W b2

2
3. | Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
4. | Sangat (tepat, sesuai, jelas. menarik, mudah)

C. Pertanyaan-pertanyaan angket
Berilah tanda (V) pada jawaban yang dianggap paling sesuai!

Skor
1 T [ B i |

No. Aspek yang dinilai

Pengoperasian media pembelajaran,
1. | buku panduan dan ensiklopedia mudah v
untuk siswa kelas [1
| Tampilan wama media pembelajaran, |
2. | buku panduan dan ensiklopedia sesua? | v
dengan karateristik kelas 1l ' [
Desain atau tampilan pada media
3. | pembelajaran, buku panduan dan v
eumklopedla sema; dengan siswa

AL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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kelas 11

Kesesuaian media pembelajaran, buku
4. | panduan dan cnmklopcdm dengan v
SK/KD a8

Kesesuaian media pembelajaran, buku
5. | panduan dan ensiklopedia dengan v
indikator _

Kesesuaian media pembelajaran, buku
6. | panduan dan ensiklopedia dengan v
materi . ]
Latihan soal pada media pembelajaran Y
sudah sesuai dengan materi :
Media pembelajaran, buku panduan
8. | dan ensiklopedia mudah dipahami v
siswa

Media pembelajaran, buku panduan
9. | dan ensiklopedia dapat menarik minat v
belajar siswa kelas I sekolah dasar
D. Lembar kritik dan saran i

Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan median susunan kancing pada
materi menentukan nilai tempat !

qtﬂ,ﬂm mmn \:W\UI? vntule wznanmn il Aerper sa al

tswo el 1 4. Dengon Yamprlen el
m‘ m\:\c gmsrr:ﬂ\- :\ma untut aﬂtqﬂn}- | cord \z@r&qm

i

Malang, 2014

~ Ll
(WL ABR. wATL, SR
NIP.
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Lampiran VII
Angket Tanggapan Siswa



INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN SUSUNAN KANCING PADA
MATERI “MENENTUKAN NILAI TEMPAT” UNTUK SISWA

A. Biodata
Nama H .".'ﬁl'.".ﬁ'ugsm.,, ......... S EEEEEEINNEILENERENPRIEeeRasIRTRRRITIEIESERRSIRaRiRRiisIIITIRRRRLRSY +
Kelas : 9"'(1-!)'-1\) ........................ iy s ouimeassins bvissansnnevaii dsmn s s

1. Pertanyaan-pertanyaan Angket!
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menyilang atau melingkari jawaban yang
anda inginkan !
I. Media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia ini dapal
memudahkan Adik dalam belajar:
)( Sangat Setuju
b. Setuju
¢. Tidak Setuju
4, Sangat Tidak Setuju
2. Media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia menartk
untuk dipelajari olch adik :
>( Sangat Setuju
b, Setuju
¢. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
3. Media pembelajaran susunan kancing, buku panduan dan ensiklopedia dapal
menimbulkan motivasi belajar bagi adik :
Sangat Setuju
b. Setuju
¢. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
4, Tampilan warna dan desain pada media pembelajaran susunan kancing, buku
panduan dan ensiklopedia ini dapat menumbuhkan minat Adik untuk
mempelajari medianya :
)(. Sangat Setuju

L LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
5. Latihan soal pada media pembelajaran susunan kancing sesuai dengan materi yang

ada :

X Sangat Setuju
b Setuju

c. Tidak Setuju
d. Sangal Tidak Setuju
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Lampiran VIII
Hasil Pre Test



Soal pre-test

Nama : L;J"“*”'“Luq

Kelas ¢ .08
Jawablah titik-titik di bawah ini!

i 189

1 menempati tempat ¢ 140"

8 menempati tempat fuluheon

9 menempati tempat .L:L

ul'l'q'

/2./3 ratusan + 9 puluhan + 7 satuan - }.l‘ﬂ
3, Tiga ratus empat puluh sembilan=.3 % 7 549

4. Nilei angka 5 pada bilangan 359 adalah = 1" 41«
5. Nilai angka 4 pada bilangan 114 adalah = L.i. | ve”

Lambang / )
No Nama Bilangan
Bilangan
: 115 [etqnatas, aclntespulunidd .
/ U Grows g RIS
7. #.8%..  |Dua ratus sembilan puluh dua
8. 143+252= i
9. 11+324 =,
10.497-236 = .
g1 13
. 27
A
3.0 °
T

p—
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Soal pre-test

Soa! latihan matematika SD kelas 2 Tentang Nilai tempat

Nama : i.‘?i’r].f’.“.-tl.':.':_l.f!.if‘.:;i ars dpvirfo

Kelas

Jawablah titik-titik di-bawah ini |

1. 189

i menempati tempat {01 V& 1!

8 menempati Tempn‘r&; 3 i- yndf
AMN

9 menempati tempat"...

\

2. 3 ratusan + 9 puluhan + 7 satuan="" 7

3. Tiga ratus empat puluh sembilan 34
/ Nilai angke 5 pada bilangan 359 acalch =E‘j PUKU thown
* ¢ Niei angha 4 pca bilangen 114 adalah = |\, (N
# =

Nama Bilangan

(K.

Rk NS e lde

- — -

8. 143+252—"3"'q
9 111324 =
107497-236 62 3

= Lambang
No
Bilangan |
6. 115
rf X
L

T

Dua ratus sembilan puluh dua

S

%
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Lampiran IX
Hasil Post Test



Soal post-test

Soal latihan matematika SD kelas 2 Tentang Nilai tempat

Nama: . fde ey fn awad

Kelas : e ST L. ey

Isilah titik-titik di bawah ini !

No | Lambang Nama Bilangan
| Bilangan —
1. . 328... Tiga ratus |

2 2 ratusan + 5 pulthan + 6 satuan =1 ¥ ¢
3. Nilai angka O pada bilangan 210 adalah = Satial
4 241

2 menempati tempat ...’ o

+ 'PI ” na 1
4 menempati tempat .1 (1 1
1 menempati tempat ... <1 < @

5, Seratus tujuh puluh enam = ..J 7 ¢

Pl T |
6. Nilai angka 8 pada bilangan 184 adalah = .~ =
No :i':"bm “ ~ Nama Bilangan
7 T R T LT e R ]
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8. 374+113=..
Langkah 1 ngkch 2 Langkah 3
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| la |
6
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S>> @ > S D
Gambarlah kancing 374 sesuai | Gambarlah kancing den Tuliskon '!
nilai tempatnya jumlahkan dengan 2 13 hasilnya Wy I
Dibara |
S{L}tl Pern Pluhlﬁd&
'],,
/9./252+235 ‘18
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3
] ath | ] T .
0
1
4 1l ¥ T 1 T 1
L il &
sif b # | b i -
|
Gambariah kancing 252 sesuai | Gambarlah kancing dan [Tuliskan !
v ]
nilai tempatnya jumlahkan dengan 235 hasilnya ...
| leﬂ.ﬁﬂ
Erelied
A
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10.475-253 = ...

| i

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3
Ir ] |I
A |
oA ll ;
‘S o oo
Gambarlah kancing 475 sesuai | Gambarlah kancing dan Tuiskon . |
nilai tempatnya kurangkan dengan 253 hasilnya . ﬂli

Dibaca
‘:1 [gtal JJ
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Soal post-

Soal lati

Nama : .[C;:lj.]l....ﬁ',.mﬁﬂk’éiﬂf:f Putrd

Kelas @l

Isilah titik-titik di bawah ini |

test
atika SD kelas 2 Tentang Nilai te

................................................

fol Lang | Nama Bilangan ‘L
Bilangan ‘ ) _
SOA Tiga ratus

2 ratusan + 5 puluhan + 6 satuar, =...

Nilai angke O pada bilangan 210 adalah = ...
241

2 menempati tempat (-

4 menempati tempat L.

1 menempati tempat ...

. Seratus tujuh puluh enam =\ 1
. Nilai angka 8 pada bilangan 184 adalah = ..

Nama Bilangan ||

Bﬂurw “ il vy
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8. 374e113=..
Langknh 1 Langkah 3
ﬁ,@& v |
Gambarlah kancing 374 sesuai | Gambarlah kancing dan Tuliskan
niloi tempatnya jumlahkan dengan 235 hasilnyag.....
Dibacg |'
Cramry #
o
9. 252:235=.....
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3
"4 E.. q | -| | i
il
[ T 'r:<~} 1
wds Gl v *ﬂ iﬁw #
Gambarlah kancing 252 sesuai | Gambariah kancing dan Tuiskan ”‘ |
nilai tempatnya jumlahkan dengan 235 hasilaya /! . .
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Langkah 3

Gambarloh kancing 475 sesuai
nilai tempatnya

Ganborlah kncig don
kurangkan dengan 253

Tuliskan
hasilnya ...
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LampiranX
Dokumentasi Penelitian



DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswamengerjakanpost-test
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Sebelumpulangsiswamengulangkembalipelajaran yang diberikantadi yang

bisamenjawabakanmendapatkanbintang.
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LampiranXI
Daftar Riwayat Hidup
Mahasiswa



BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
TahunMasuk

Alamat

No Telefon

Email

: Agmarina Prasaditasari

: 13140120

: Malang, 05 September 1995
: FITK/PGMI

i QIES

: Dsn Gondorejort 05 rw 04 Desa

Tamanharjo Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang

: 085785410253

: Agmarina.ps@gmail.com

Malang, 2017
Mahasiswa

Aqmarina Prasaditasari
NIM. 13140120
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